
digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

INFORMASI HOAX DAN PERILAKU PENGGUNA MEDIA 

SOSIAL PERSPEKTIF NETIZEN 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 
diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan  

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen dan Penyiaran Islam 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 

untuk memenu 

hi salah satu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

 

BALQIS MARDIATUS SIDKIAH 

NIM. 082 131 005 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 
FAKULTAS DAKWAH 

MARET, 2019 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iv 
 

MOTTO 

 

اءُواَّال ذِين ََّّإِن َّ ي ْر ََّّهُو ََّّب لََّّْل كُمََّّْش رًّاَّتَ ْس بُوهََُّّلاَّمِنْكُمََّّْعُصْب ة ََّّباِلإفْكََّّج  َّامْرئِ ََّّلِكُل ََّّل كُمََّّْخ 
هُمَّْ هُمََّّْكِب ْر هََُّّت  و لّ ََّّو ال ذِيَّالإثََّّمِن ََّّاكْت س ب ََّّم اَّمِن ْ َّ(١١)َّع ظِيم ََّّع ذ اب ََّّل هََُّّمِن ْ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 

dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu 

buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang 

dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa 

di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam 

penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar ” (QS. An-Nur 24: 

Ayat 11)
1
 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 KEMENAG RI. Mushaf Al-Firdaus ( Jakarta Selatan : Pustaka Al-Fadhilah ), 351. 
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ABSTRAK 

Balqis Mardiatus Sidkiah, 2019: Informasi Hoax Dan Perilaku Pengguna Media 

Sosial Perspektif Netizen 

Perkembangan zaman dan perkembangan teknologi berbanding searah, 

semakin modern zaman semakin canggih teknologi yang berkembang. Batas-batas 

negara semakin buram dengan kompleksitas teknologi terkini. Aplikasi 

mempermudah komunikasi baik lokal, nasional, bahkan internasional. Informasi 

semakin mudah di akses oleh setiap orang. Indonesia sebagai negara berkembang 

juga terus memacu diri dengan menyediakan layanan internet yang semakin 

terjangkau oleh masyarakatnya. Sabang sampai merauke, dari ujung barat dusun 

Gondosari desa Rowo Tengah kabupaten Jember hingga ujung timur mampu 

terhubung dalam sakali waktu atau dalam waktu yang bersamaan tanpa harus 

menunggu beberapa hari untuk komunikasi seperti beberapa tahun silam yang 

masih menggunakan layanan surat menyurat dengan pos. Kemudahan akses 

komunikasi dengan kecanggihan teknologi dewasa ini tentu harus di atur dengan 

baik. Kehati-hatian, filterisasi menjadi penting dalam menerima atau 

menyebarkan berita/informasi yang berhubungan dengan masyarakat. Setiap 

informasi yang beredar dalam media elektronik maupun cetak harus di saring. 

Tidak sedikit berita yang beredar di media sosial, sumber asal informasinya tidak 

jelas dan tidak kredibel. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1)  Apa persepsi masyarakat 

terhadap informasi hoax di media sosial ? 2) Apa Dampak yang dirasakan masyarakat 

dusun Gondosari desa Rowo Tengah kabupaten Jember terhadap informasi hoax di 

media sosial ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui persepsi masyarakat 

dusun Gondosari desa Rowo Tengah kabupaten Jember terhadap informasi hoax di 

media sosial . 2) Untuk mengetahui Dampak yang dirasakan masyarakat dusun 

Gondosari desa Rowo Tengah kabupaten Jember terhadap informasi hoax di media 

sosial ? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian field research. Subjek penelitiannya 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi, sedangkan dalam menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Berdasarkan penelitan yang telah di lakukan, dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 1) persepsi masyarakat dusun Gondodsari pengguna media sosial terhadap  

berita hoax adalah berita atau informasi yang belum jelas kebenarannya tidak jelas 

sumber beritanya. 2) Masyarakat dusun Gondosari menjadi jengkel dan kecewa 

karena adanya berita hoax yang tersebar di media sosial bahkan ada sebagian yang 

menelan mentah-mentah berita hoax tanpa mengetahui sumber dan kejelasan 

berita sebenarnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan teknologi khususnya media komunikasi secara sadar, 

membuka ruang kehidupan manusia semakin luas, semakin tanpa batas. 

Teknologi membentuk individu bagaimana cara berpikir, berperilaku dalam 

masyarakat sehingga teknologi tersebut akhirnya mengarahkan manusia untuk 

bergerak dari satu abad teknologi ke abad teknologi yang lain. Manusia 

belajar, merasa dan berpikir terhadap apa yang akan di lakukan karena pesan 

yang diterima. Teknologi komunikasi menyediakan untuk itu. Artinya, 

teknologi komunikasi menyediakan pesan dan membentuk perilaku kita 

sendiri. 

Media komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat mempunyai 

peran yang sangat penting, karena berbagai informasi yang ada di seluruh 

dunia ini dapat di cari dengan cepat, mudah, murah, efektif dan efesien. Dalam 

hal ini  ada banyak macam dari media komunikasi tersebut, salah satunya 

yaitu media sosial. Media sosial sebagai salah satu media komunikasi yang 

juga merupakan bagian dari media massa. Media sosial ini termaksud dalam 

media massa modern, yang terhubung dengan internet yang akan membawa 

siapa saja yang memiliki media sosial tersebut, kedalam lautan informasi dan 

hiburan yang ada di seluruh dunia, contoh media sosial yang sering digunakan 

yaitu berupa Facebook, Twitter, Bbm, Whats App, Line, Instagram dan lain-

lain.  
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 kehadiran media sosial sebagai wadah berbincang dan bertukar 

informasi antara satu dengan yang lain tentu memberikan dampak yang sangat 

positif, Akan tetapi, berita di media sosial tidak selalu baik atau benar. ketika 

informasi tidak datang hanya dari wartawan, tetapi juga dari orang-orang biasa 

saja. Ada banyak sekali yang harus di pertimbangkan sebagai informasi. 

Terkadang sampai terlalu banyak, kita seperti menghadapi tsunami informasi 

dan kita harus bisa sintas untuk tidak diterjang luapan informasi yang ada 

tersebut.
1
 

Banyak contoh yang sudah kita temui dimana kita menemukan item 

informasi yang tersebar begitu saja, tanpa diverifiksi terlebih dahulu yang 

isinya di sebarkan begitu saja kemana-mana. Mulai dari informasi pengobatan 

gratis, riual keagamaan, penculikan anak dan lain-lain. Belakangan ini kita 

baru mengetahui bahwa itu adalah kabar bohong yang akan merugikan orang-

orang tertentu. Berita seperti ini sering disebut sebagai hoax, dan banyak yang 

mudah terjebak oleh informasi palsu tesebut. 

Jika tidak dibekali dengan ilmu pengetahuan yang cukup, orang yang 

tidak mengerti akan menelan mentah-mentah dengan apa yang dibacanya di 

media sosial. Berita-berita negatif tersebut bisa menimbulkan keresahan 

kecemasan dan konflik yang tidak perlu jika ditanggapi dengan serius dan bisa 

berpengaruh kedunia nyata. 

Fenomena hoax akhir-akhir ini sedang hangat diperbincangkan 

masyrakat Indonesia khususnya pengguna media sosial, karena fenomena ini 

                                                           
1
 Haryanto Ignatius,  jurnalisme era digital. (Jakarta: Kompas,2014), 9. 
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dinilai sangat meresahkan masyrakat dengan informasi yang tidak dapat 

dipastikan kebenarannya.  

Perkembangan teknologi informasi turut serta mendorong penyebaran 

berita atau informasi hoax, di Indonesia sendiri Teknologi Informasi ikut 

berkembang pesat dimana pengguna internet di Indonesia saat ini berjumlah 

132,7 juta atau 52% dari jumlah penduduk Indonesia. Dari jumlah pengguna 

internet di atas, 129,2 juta memiliki akun media sosial yang aktif dan 

pengguna internet rata-rata menghabiskan waktu sekitar 3, jam per hari untuk 

konsumsi internet melalui telepon selular. Hal tersebut disampaikan Presiden 

Jokowi saat memberikan pengantar dalam Rapat Terbatas di Kantor Presiden 

pada tanggal 29 Des 2016 yang membahas tentang perkembangan media 

sosia, Bapak Presiden menambahkan akhir-akhir ini begitu marak berita-berita 

bohong dan palsu (hoax) bergerak viral di tengah-tengah masyarakat.
2
  

Hoax sendiri dapat bertujuan untuk mempengaruhi pembaca dengan 

informasi palsu sehingga pembaca mengambil tindakan sesuai dengan isi 

hoax. Sebagai pesan informasi palsu dan menyesatkan, hoax juga dapat 

menakut-nakuti orang yang menerimanya. Media sosial sebagai bagian dari 

inovasi teknologi informasi, memberikan ruang bagi seseorang untuk 

menyuarakan pikirannya yang sebelumnya mungkin tidak pernah bisa 

terdengar. Media sosial menjadi ruang ekspresi baru bagi masyarakat dunia 

dalam beberapa tahun terakhir ini. 

                                                           
2
 http://setkab.go.id/media-sosialhoax-dan-runtuhnya-trust/ , di akses tanggal 12 maret 2018. 

http://setkab.go.id/media-sosialhoax-dan-runtuhnya-trust/
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Diantara beberapa media sosial tersebut sangat memungkinkan untuk 

menjembatani penyebaran berita dan informasi jarak dekat maupun jauh 

dengan cakupan yang luas. Berita maupun informasi yang disebarkan melalui 

media sosial belum tentu isinya sesuai dengan kenyataan, sebagai pengguna 

media sosial kita harus bijak dalam memanfaatkannya. Aplikasi sosial media 

sangat mungkin untuk digunakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab 

untuk kepentingan tertentu.  

Setiap orang memiliki kepentingan yang berbeda-beda, cara untuk 

mewujudkan kepentingan itu pun juga tidak selalu sama. Salah satu contoh 

kasus yang pernah terjadi di daerah Gondosari Desa Rowo Tengah ada yang 

dengan sengaja memproduksi dan menyebarkan berita hoax tentang 

penculikan anak. Penulis berita hoax penculikan anak membagikan ke banyak 

orang melalui media sosial kemudian berita tersebut terdengar oleh sebagian 

masyarakat dusun Gondosari desa Rowotengah kecamatan Sumberbaru 

kabupaten Jember. Sebagian dari warga Gondosari yang mendengar berita 

tentang penculikan anak di televisi dan akun Whats App miliknya, merasa 

khawatir dan menganggap berita itu benar adanya. 

Berita hoax penculikan anak yang terjadi pada bulan februari tahun 

2017 lalu, telah berhasil membuat warga di dusun Gondosari desa 

Rowotengah resah. Isi dari berita tersebut menyebutkan ciri-ciri pelaku 

penculik anak yang menyamar menjadi orang gila, ibu2 hamil, pengemis, 

pemulung, dan lain sebagainya. Berita hoax tersebut tersebar di media sosial 

berupa akun Facebook dan Whats App. Adanya berita hoax tentang 
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penculikan anak telah menimbulkan korban, yaitu orang gila terluka akibat di 

massa oleh warga setempat, dikarenakan orang gila tersebut mengejar anak 

kecil yang sedang bermain, kemudian anak kecil tersebut lari dan menangis. 

Melihat kejadian itu warga mengira orang gila tersebut adalah salah satu 

penculik anak yang sedang menyamar, tanpa berfikir panjang warga 

berkumpul dan menghakiminya. 

Kemudian RT dan Kepala Dusun melerai dan mengamankan orang 

gila tersebut, kemudian mengantarkannya ke Kantor Polisi Sektor setempat, 

pihak Kapolsek mengintrogasinya, orang gila itu justru merespon setiap 

pertanyaan yang di tujukan kepadanya dengan tersenyum tanpa sepatah kata 

pun, salah satu anggota polisi menyuruh orang gila tersebut lari sambil 

bernyanyi, dia lantas mengikuti arahan anggota polisi. Pihak Kapolsek 

melepas orang gila tersebut karena terbukti kalau dia memang orang gila asli. 

Belum sempat mendengar konfirmasi dari POLSEK setempat, salah 

satu warga di desa tersebut sudah mengunggah, dan menyebarkan orang gila 

tersebut sebagai pelaku penculik anak yang sedang menyamar orang gila, 

padahal kebenarannya orang itu adalah orang gila asli. Isu penculikan anak 

semakin menjadi hangat dengan adanya kejadian tersebut kemudian 

berdampak pada perubahan prilaku warga di kecamatan Sumberbaru ke 

esokan harinya. 

Para orang tua berkumpul menemani anaknya ketika bersekolah dari 

awal jam masuk kelas sampai waktunya pulang,yang sebelum-sebelumnya 

lingkungan sekolah sepi karena kejadian itu kemudian ramai karena adanya 
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para orangtua yang menemani anak-anaknya ketika bersekolah,meskipun 

sudah di konfirmasi oleh pihak POLSEK bahwa orang gila itu bukan penculik 

anak melainkan orang gila asli, masyarakat lebih mempercayai isu yang sudah 

menyebar di medsos mereka dan juga isu mulut ke mulut dari orang-orang 

sekitar mereka.  

Kekawatiran masyarakat di kecamatan Sumberbaru terhadap berita 

hoax penculikan anak masih cukup tinggi, meskipun pihak POLSEK 

Sumberbaru sudah mengumumkan pada sebagian warga setempat bahwa 

berita penculikan anak adalah hoax. Fenomena mewabahnya penyebaran berita 

bohong atau palsu (hoax/Fake News), menjadi keperihatinan banyak pihak. 

Bahkan, di kalangan kelompok terpelajar pun tidak sedikit yang mampu 

membedakan informasi yang kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan dengan 

berita-berita yang bernuansa hoax (palsu atau bohong). Akibatnya, tidak hanya 

sebatas perpecahan di kalangan masyarakat, juga mengancam kebatinan dalam 

kehidupan keseharian masyarakat. Dan paling ironis, banyak pihak mereproduksi 

dan meresirkulasi informasi hoax ini secara massif melalui media sosial. 

Hal tersebut merupakan sebuah tantangan sekaligus kenyataan yang tidak 

bisa di pungkiri. Kehadiran media sosial dan smakin berkembangnya jumlah 

pengguna dari hari kehari memberikan fakta menarik betapa kuatnya internet bagi 

kehidupan. Dalam agama Islam sudah di jelaskan bahwasannya sebelum 

mempercayai berita di haruskan untuk bertabayyun terlebih dahulu artinya 

siapapun bagi setiap penerima berita harus mengkonfirmasi kejelasan berita 
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tersebut, mana berita yang sesuai dengan fakta dan mana berita yang hoax. seperti 

yang sudah Allah firmankan dalam ayat Al Quran :  

                            

                 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa berita ma-ka periksalah dengan teliti , agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa megetahui 

keadaan yang menyebabkan kamu menye-sal atas perbuatan itu”. 

(QS. Al-Hujurat 49:6)
3
 

 

Ayat tersebut merupakan anjuran kepada umat Islam yang beriman, 

agar berhati-hati dalam menerima berita yang datangnya dari orang fasik orang 

tidak bertanggungjawab dan masih belum jelas sumbernya. Umat Islam 

dituntut agar selalu berhati-hati, baik dalam menyampaikan berita maupun 

menjalani kehidupan sehari-hari. Kebenaran identik dengan nilai azali 

ketuhanan sehingga Islam menjadi agama yang mengajarkan manusia agar 

keluar dari kege-lapan menuju cahaya keimanan yang terang benderang, 

memberikan pedoman dan petunjuk kepada jalan yang lurus.  

Selain itu Peran pemerintah dalam fenomena berita hoax dipaparkan 

dalam beberapa pasal yang siap ditimpakan kepada penyebar hoax tersebut 

antara lain, KUHP, Undang-Undang No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (ITE), Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 28 

Ayat 1 dijelaskan bahwa setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian, 

                                                           
3
 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV. Diponegoro), 412. 
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dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda 

paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
4
 

Beberapa kasus di Indonesia terkait berita hoax telah memakan korban, 

salah satunya berita hoax akan penculikan anak yang telah tersebar di 

beberapa media sosial dan menyebabkan orang semakin waspada terhadap 

orang asing. Dari hukum yang dibuat oleh pemerintah, jumlah penyebar hoax 

semakin besar tidak berbanding lurus dengan jumlah persidangan yang 

seharusnya juga besar. Dengan masih belum mampu menjerat beberapa pelaku 

hoax, sangat disayangkan pemerintah hanya melakukan pemblokiran terhadap 

situs-situs hoax. Sementara si pembuat berita hoax masih dapat terus 

berproduksi melakukan ancaman dan memperluas ruang gerak.  

Kemajuan teknologi informasi menyebabkan dunia menjadi tanpa batas 

(borderless) dan memberikan berbagai kemudahan untuk mengakses berbagai 

informasi yang terjadi di berbagai belahan dunia pada saat bersamaan serta waktu 

yang relatif singkat. Bahkan, kehadiran teknologi informasi ini membuat setiap 

orang dengan sangat mudah dan bebas mengeluarkan berbagai pandangannya 

tanpa batas. Melalui media sosial misalnya, setiap orang sangat bebas 

mengeksplorasi berbagai kepentingannya, mulai urusan yang bersifat pribadi 

sampai urusan publik. Hanya saja, berbagai kemudahan yang dijanjikan oleh 

media sosial ini tidak sedikit melahirkan informasi yang tidak dapat 

dipertangungjawabkan. 

                                                           
4
 Dedi Rianto Rahadi, Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax Di Media social, 5 ( januari 2017), 

68. 
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Fenomena mewabahnya penyebaran berita bohong atau palsu (hoax/Fake 

News), menjadi keperihatinan banyak pihak. Bahkan, di kalangan kelompok 

terpelajar pun tidak sedikit yang mampu membedakan informasi yang 

kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan dengan berita-berita yang bernuansa 

hoax (palsu atau bohong). 

Akibatnya, tidak hanya sebatas perpecahan di kalangan masyarakat, juga 

mengancam kebatinan dalam kehidupan keseharian masyarakat, dan paling 

ironis, banyak pihak mereproduksi dan meresirkulasi informasi hoax ini secara 

massif melalui media sosial. Adapun yang menjadi problem riset peneltian ini 

adalah Mengapa masyarakat begitu gampang mempercayai berbagai informasi 

yang belum tentu kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan, disaat setiap orang 

dengan bebas tanpa batas mengeluarkan berbagai pendapatnya, bagaimana 

persepsi masyarakat dusun Gondosari tentang berita hoax yang sudah ia terima 

dan juga apa dampak yang masyarakat dusun Gondosari rasakan dari maraknya 

berita hoax yang sudah menyebar luas saat ini dan bahkan sampai ada korban 

akibat berita hoax tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “INFORMASI HOAX DAN PERILAKU PENGGUNA MEDIA 

SOSIAL: PERSPEKTIF NETIZEN” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa persepsi masyarakat dusun Gondosari desa Rowo Tengah Kabupaten 

Jember terhadap informasi hoax di media sosial? 

2. Apa dampak yang dirasakan masyarakat dusun Gondosari desa Rowo Tengah 

Kabupaten Jember dengan maraknya informasi hoax? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dusun Gondosari desa Rowo Tengah 

Kabupaten Jember terhadap informasi hoax di media sosial. 

2. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan masyarakat dusun Gondosari 

desa Rowo Tengah Kabupaten Jember dengan maraknya informasi hoax. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
5
  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih untuk 

lebih menambah kekayaan ilmu pengetahuan, khususnya penelitian tentang 

media sosial bahwa media sosial mempunyai ideologi yang berbeda dalam 

setiap menuangkan berita untuk mencapai tujuan masing-masing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan pengalaman 

tersendiri bagi peneliti dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori 

maupun secara praktek. 

                                                           
5
 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 38. 
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2) Penelitian ini dapat memeperkaya wawasan pengetahuan peneliti 

yang berkaitan dengan berita hoax.  

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai upaya inovasi ilmiah, serta 

dapat di jadikan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai berita hoax. 

c. Untuk Masyarakat 

Agar lebih kritis dan selektif dalam menerima informasi yang di sajikan 

oleh sebuah media sosial yang tidak selalu berdasarkan realita. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
6
 

1. Informasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1988), informasi 

ialah (1) penerangan; (2) keterangan; pemberitahuan kabar atau berita 

(tentang); (3) keseluruhan makna yang menunjang amanat, telah terlihat 

dalam bagian-bagian amanat itu. 

Ada lagi definisi mengenai informasi. Kamus komunikasi oleh Prof 

Onong Uchyana Effendi MA menyebutkan pengertian informasi atau 

keterangan atau penerangan ialah : 

                                                           
6
 Ibid, 45. 
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a. Pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang 

baginya merupakan hal yang baru di ketahui. 

b. Data yang telah diolah untuk di sampaikan kepada yang memerlukan 

atau untuk mengambil keputusan mengenai suatu hal. 

c. Kegiatan menyebarluaskan pesan yang di sertai penjelasan, baik secara 

langsung maupun melalui media komunikasi, kepada khalayak yang 

baginya merupakan hal atau peristiwa baru.  

Jadi informasi adalah pesan atau data yang baru dan perlu di 

sampaikan kepada khalayak melalui media komunikasi. Informan ialah 

orangnya, seseorang yang memberikan informasi kepada orang lain yang 

belum mengetahuinya.
7
 

2. Hoax 

Hoax ialah “deceive somebody with a hoax” (memperdaya banyak 

orang dengan sebuah berita bohong). Ia dipahami juga dengan “to deceive 

someone by making them believe something which has been maliciously or 

mis-chievously fabricated” (memperdaya beberapa orang dengan membuat 

mereka percaya sesuatu yang telah dipalsukan).  

Sedangkan dalam bentuk kata benda, hoax diartikan seba-gai “trick 

played on somebody for a joke” (bermain tipu muslihat dengan orang lain 

untuk bercanda) atau “anything deliberately intended to deceive or trick” 

(apapun yang dengan sengaja dimaksudkan untuk menipu orang lain). 

                                                           
7
 Helena olii, Berita & Informasi Jurnalistik Radio( Jakarta: PT Indeks. 2007). 24. 
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Adapun dalam istilah bahasa Indonesia, hoax merupakan kata serapan yang 

sama pengertiannya dengan “berita bohong.”
8
 

3. Media Sosial 

Media sosial merupakan sarana efektif dan efisien dalam 

menyampaikan suatu informasi kepada pihak lain. Media sosial sebagai 

media dengan dinamika sosial yang sangat tinggi dan memungkinkan 

komunikasi terbuka kepada berbagai pihak dengan beragam latar belakang 

dan  kepentingan adalah sarana yang tepat untuk membangkitkan partisipasi 

warga dalam membangun kota. 

Seperti yang dikemukan Howard dan Parks (2012) Media sosial 

adalah media yang terdiri atas tiga bagian, yaitu : Insfrastruktur informasi 

dan alat yang digunakan untuk memproduksi dan mendistribusikan isi 

media, Isi media dapat berupa pesan-pesan pribadi, berita, gagasan, dan 

produk-produk budaya yang berbentuk digital, Kemudian yang 

memproduksi dan mengkonsumsi isi media dalam bentuk digital adalah 

individu, organisasi, dan industri.  

Kotler dan Keller (2009) juga mengemukakan media sosial adalah 

media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, 

dan video informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan dan vice 

versa. Pendapat tersebut didukung pernyataan Carr dan Hayes (2015) 

dimana media sosial adalah media berbasis internet yang memungkinkan 

pengguna berkesempatan untuk berinteraksi dan mempresentasikan diri, 

                                                           
8
 Luthfi Maulana,“Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Quran Dalam Menyikapi Berita Bohong,” 

2(Desember, 2017), 211. 
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baik secara seketika ataupun tertunda, dengan khalayak luas maupun tidak 

yang mendorong nilai dari user-generated content dan persepsi interaksi 

dengan orang lain. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dijelaskan dengan sistematika pembahasan yang 

berbentuk skripsi. Diantaranya terdiri dari lima bab yang akan disusun 

sebagaimana .berikut: 

Bab I. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang 

menjelaskan fenomena yang terjadi. Pada bab ini akan dijelaskan secara rinci 

tentang beberapa faktor yang menjadi alasan mengapa penelitian ini 

dilakukan. Pada bab ini juga akan membahas tentang fokus penelitian yang 

membahas tentang semua fokus penelitian serta mengungkap fenomena yang 

terjadi dengan melalui proses penelitian. 

Bab II. Bab ini memaparkan tentang kerangka pemikiran beserta 

literatur yang berhubungan dengan laporan penelitian ini. Pada bab ini juga 

akan dipaparkan tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan 

tentang berita hoax. 

Bab III. Bab ini membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan penelitian dan jenis penelitian.Selanjutnya diperjelas dengan 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab IV. Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis data 

secara empiris. Pada bab ini juga dipaparkan tentang gambaran objek 
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penelitian, penyajian data, serta membahas tentang temuan selama proses 

penelitian. Fungsi bab ini diantaranya sebagai bahan kajian untuk 

memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 

Bab V. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan 

pembahasan yang ditutup dengan saran-saran. Pada bab ini kesimpulan 

dikemukakan dengan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait 

dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum semua 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Sedangkan saran 

dituangkan agar bisa mengacu atau bersumber dari temuan penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan akhir hasil penelitian.
9
 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
9
Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri , (Jember: IAIN Jember 

Press, 2015), 77.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjukkan fokus dalam penelitian ini, maka peneliti perlu 

menelaah tentang beberapa penelitian yang teah ada. Pada bagian ini peneliti 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengaan 

penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik 

penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan(skripsi, 

tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan 

dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

hendak dilakukan
10

. 

1. Penelitian dilakukan oleh Nita Rosmiati program S1 Universitas Pasudan 

Bandung tahun 2017 dengan judul Analisis Wacana Brita Hoax Pada 

Media Sosial: Studi Analisis Wacana “Aksi Massa Warga Amerika Tuntut 

Pembubaran FPI” di Facebook.  

Adapun persoalan dalam penelitian ini yang akan dikaji oleh peneliti 

yaitu : untuk mengetahui penggunaan kosa kata dan tata bahasa, serta 

makna berita hoax yang sering kali disebarkan kepada khalayak melalui 

media sosial terutama Facebook. Untuk menjawab pertanyaan tersebut 

secara detail peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

teknik analisis wacana oleh Roger Fowler, dkk., yang lebih 

mengedepankan dua aspek. Yaitu kosa kata, yang dipakai untuk 

                                                           
10

Ibid, 45. 
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menggambarkan peristiwa. Dan tata bahasa atau kalimat, yaitu bagaimana 

suatu peristiwa digambarkan melalui rangkaian kata. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran bahwa tujuan 

dibuatnya berita hoax mengenai Aksi Massa Warga Amerika Tuntut 

Pembubaran FPI melalui Facebook adalah untuk mengubah citra suatu 

kelompok di mata masyarakat. Pembuat berita sengaja mengkonstruksi 

realitas yang ada dengan membuat berita hoax untuk mempengaruhi 

ideologi dan persepsi khalayak mengenai Ormas FPI. Kosa kata dan tata 

bahasa yang digunakan mengandung unsur propaganda dan persuasif,  

yang dapat mempengaruhi khalayak pembaca di media sosial terutama 

Facebook. Kalimat yang digunakan cenderung aktif, memudahkan 

pembaca memahami makna yang hendak disampaikan melalui berita hoax 

tersebut.  

2. Penelitian dilakukan oleh Debora Sormin program S1 Universitas Negeri 

Medan tahun 2017 dengan judul“Pengaruh Berita Hoax Terhadap 

Pengguna (user) Media Sosial ditinjau dari Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik” 

Adapun persoalan dalam penelitian ini yang akan dikaji oleh peneliti 

yaitu : untuk mengetahui jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 

144 mahasiswa,dengan mengambil 20% dari jumlah populasi tiap tiap 

kelasmaka jumlah sampel adalah 36 mahasiswa yang diambil secara acak 

sederhana (random sampling).  
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian Deskriptif Kuantitatif.Teknik pengumpulan datayang 

digunakan adalah dengan menggunakan observasi,penyebaran 

angket,wawancara semi terstruktur dan documenter.Selanjutnya untuk 

menganilisis data yang terkumpul,analisis data yang digunakan adalah 

anlisis data yang berupaya memberikan gambaran secara jelas dan konkret 

terhadap masalah penelitian yang dibahas secara kuantitatif dengan 

menggunakan product moment. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat diketahui 

bahwa rhitung sebesar 0,549 rtabel pada n=34 sementara nilai r table 

menunjukkan pada angka 0,329 dengan demikian rhitung >rtabel atau 

0,549>0,329.  

Dengan demikian rhitung >rtabel atau 0,549>0,329, pada taraf 

signifikan 5%. Hipotesis “t” dengan hasil yang diperoleh adalah thitung = 

4,5779 dengan harga ttabel = 2,0322. Dengan demikian thitung>ttabel atau 

4,5779>2,0322 pada taraf signifikan 5%. Berita hoax indikatornya adalah 

penyimpangan informasi , dramatisasi fakta serangan prifasi,  pebunuhan 

karakter , meracuni pikiran anak, penyalahgunaan media sosial menerima 

dan menyebarkan berita hoax, kepercayaan dan respon pengguna media 

sosial terhadap berita hoax, dengan penafsiran pengaruh berita hoax 

terhadap perilaku pengguna (user) media sosil yaitu mahasiswa universitas 

negeriemedan fakultas ilmu sosial jurusan PPkn angkatan 2013 dapat 

diterima. 
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3. Penelitian dilakukan oleh Budi Mansyah program S1Universitas Pasudan 

Bandung tahun 2017 dengan judul “Fenomena Berita Hoax Sosial Media 

Facebook Dalam Menghadapi Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta”.  

Adapun persoalan dalam penelitian ini yang akan dikaji oleh peneliti 

yaitu : untuk mengetahui Bagaimana Pemaknaan Bentuk dan Saluran, apa 

saja Motif dari penyebaran berita hoax dan Interaksi Sosial Fenomena 

berita hoax sosial media (Facebook) dalam menghadapi pemilihan umum 

gubernur DKI Jakarta. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut secara detail peneliti 

menggunakan Metode penelitian kualitatif. Teori yang digunakan adalah 

teori fenomenologi oleh Schulz. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah Pengamatan berprasentra, 

wawancara mendalam dan studi kepustakaan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa, para pengguna facebook 

memaknai berita hoax  media sosial menjelang pemilu DKI Jakarta 

meresahkan dan harus segera ditindak oleh pemerintah sebagai pemangku 

regulasi. Dalam penyebaran berita hoax memiliki motif yaitu motif politik 

dan uang. Pasalnya dalam konteks kekuasaan, penyebaran berita hoax 

ditujukan untuk memengaruhi orang sekalipun informasi yang diberikan 

tidak benar menciptakan stigma seolah-olah beritanya benar.Interaksi 

sama sekali tidak terpengaruh dengan adanya berita hoax, namun merasa 

terganggu, sebab dikhawatirkan akan mempengaruhi keputusan dalam 

memilih calon gubernur bagi masyarkat yang belum mengetahui pasti 
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tentang kebenaran suatu berita tersebut. Telah terjadi peningkatan interaksi 

di media sosial facebook menjelang kampanye pemilihan umum gubernur 

Jakarta. 

Tabel 2.1  

Originalitas Penelitian Perbedaan dan Persamaan  

Dengan Penelitian Terdahulu 

 

Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan  

Nita 

Rosmiati 

2017 Analisis 

Wacana Brita 

Hoax Pada 

Media Sosial: 

Studi Analisis 

Wacana “Aksi 

Massa Warga 

Amerika 

Tuntut 

Pembubaran 

FPI” di 

Facebook. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

berita hoax 

di media 

sosial. 

Nita Rosmati meneliti 

tentang penggunaan 

kosa kata dan tata 

bahasa, serta makna 

berita hoax yang 

sering kali disebarkan 

kepada khalayak 

melalui media sosial 

terutama Facebook. 

Sedangkan peneliti 

terfokus  hanya pada 

persepsi masyarakat 

terhadap maraknya 

berita hoax. 

Debora 

Sormin 

2017 Pengaruh 

Berita Hoax 

Terhadap 

Pengguna 

(user) Media 

Sosial ditinjau 

dari Undang-

undang 

Nomor 11 

Tahun 2008 

Tentang 

Informasi dan 

Transaksi 

Elektronik 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

berita hoax 

di media 

sosial. 

Debora Sormin 

menggunakan metode 

penelitian Deskriptif 

Kuantitatif.Sedangkan 

peneliti menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif deskriptif. 

Budi 

Mansyah 

2017 Fenomena 

Berita Hoax 

Sosial Media 

Facebook 

Dalam 

Menghadapi 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

berita hoax 

di media 

sosial. 

Budi Mansyahmeneliti 

tentang Bagaimana 

Pemaknaan Bentuk 

dan Saluran, apa saja 

Motif dari penyebaran 

berita hoax dan 
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Pemilihan 

Umum 

Gubernur DKI 

Jakarta 

Interaksi Sosial dalam 

media sosial 

Sedangkan peneliti 

terfokus  hanya pada 

persepsi masyarakat 

terhadap maraknya 

berita hoax 

 

B. KAJIAN TEORI 

Kajian teori berisikan tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam 

penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.
11

 

1. Pengertian Hoax  

Hoax ialah “deceive somebody with a hoax” (memperdaya banyak 

orang dengan sebuah berita bohong). Ia dipahami juga dengan “to deceive 

someone by making them believe so-mething which has been maliciously 

or mis-chievously fabricated” (memperdaya beberapa orang dengan 

membuat mereka percaya sesuatu yang telah dipalsukan). Sedangkan 

dalam bentuk kata benda, hoax diartikan seba-gai “trick played on 

somebody for a joke” (bermain tipu muslihat dengan orang lain untuk 

bercanda) atau “anything deliberately intended to deceive or trick” 

(apapun yang dengan sengaja dimaksudkan untuk menipu orang lain). 

                                                           
11

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 
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Adapun dalam istilah bahasa Indonesia, hoax merupakan kata serapan 

yang sama pengertiannya dengan “berita bohong”.
12

 

Hoax adalah usaha untuk menipu atau mengakali 

pembaca/pendengarnya untuk mempercayai sesuatu, padahal sang 

pencipta berita palsu tersebut tahu bahwa berita tersebut adalah palsu. 

Salah satu contoh pemberitaan palsu yang paling umum adalah mengklaim 

sesuatu barang atau kejadian dengan suatu sebutan yang berbeda dengan 

barang/ kejadian sejatinya. Definisi lain menyatakan hoax adalah suatu 

tipuan yang digunakan untuk mempercayai sesuatu yang salah dan 

seringkali tidak masuk akal yang melalui media online. 

Hoax bertujuan untuk membuat opini publik, menggiring opini 

publik, membentuk persepsi juga untuk hufing fun yang menguji 

kecerdasan dan kecermatan pengguna internet dan media sosial. Tujuan 

penyebaran hoax beragam tapi pada umumnya hoax disebarkan sebagai 

bahan lelucon atau sekedar iseng, menjatuhkan pesaing (black campaign), 

promosi dengan penipuan, ataupun ajakan untuk berbuat amalan – amalan 

baik yang sebenarnya belum ada dalil yang jelas di dalamnya. Namun ini 

menyebabkan banyak penerima hoax terpancing untuk segera 

menyebarkan kepada rekan sejawatnya sehingga akhirnya hoax ini dengan 

cepat tersebar luas. 

Orang lebih cenderung percaya hoax jika informasinya sesuai 

dengan opini atau sikap yang dimiliki. Contohnya jika seseorang penganut 

                                                           
12

Luthfi Maulana,”Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al Quran Dalam Menyikapi Berita Bohong”, 

2 (Desember 2017 ), 211. 
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paham bumi datar memperoleh artikel yang membahas tentang berbagai 

teori konspirasi mengenai foto satelit maka secara naluri orang tersebut 

akan mudah percaya karena mendukung teori bumi datar yang 

diyakininya. Secara alami perasaan positif akan timbul dalam 

diriseseorang jika opini atau keyakinannya mendapat afirmasi sehingga 

cenderung tidak akan mempedulikan apakah informasi yang diterimanya 

benar dan bahkan mudah saja bagi mereka untuk menyebarkan kembali 

informasi tersebut.  

Hal ini dapat diperparah jika si penyebar hoax memiliki pengetahuan 

yang kurang dalam memanfaatkan internet guna mencari informasi lebih 

dalam atau sekadar untuk cek dan ricek fakta.
13

 

a. Jenis-jenis Informasi Hoax  

1) Fake news: Berita bohong: Berita yang berusaha menggantikan 

berita yang asli. Berita ini bertujuan untuk memalsukan atau 

memasukkan ketidakbenaran dalam suatu berita. Penulis berita 

bohong biasanya menambahkan hal-hal yang tidak benar dan teori 

persengkokolan, makin aneh, makin baik. Berita bohong bukanlah 

komentar humor terhadap suatu berita.  

2) Clickbait: Tautan jebakan: Tautan yang diletakkan secara stategis di 

dalam suatu situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke 

situs lainnya. Konten di dalam tautan ini sesuai fakta namun 

                                                           
13

Dedi Rianto Rahadi, “ Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax Di Media social”, 5 ( januari 

2017), 61. 
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judulnya dibuat berlebihan atau dipasang gambar yang menarik 

untuk memancing pembaca.  

3) Confirmation bias : Bias konfirmasi: Kecenderungan untuk 

menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi sebaik bukti dari 

kepercayaan yang sudah ada.  

4) Misinformation: Informasi yang salah atau tidak akurat, terutama 

yang ditujukan untuk menipu.  

5) Satire: Sebuah tulisan yang menggunakan humor, ironi, hal yang 

dibesar-besarkan untuk mengkomentari kejadian yang sedang 

hangat. Berita satir dapat dijumpai di pertunjukan televisi seperti 

“Saturday Night Live” dan “This Hour has 22 Minutes”.  

6) Post-truth: Pasca-kebenaran: Kejadian di mana emosi lebih 

berperan daripada fakta untuk membentuk opini publik.  

7) Propaganda: Aktifitas menyebar luaskan informasi, fakta, argumen, 

gosip, setengah-kebenaran, atau bahkan kebohongan untuk 

mempengaruhi opini publik. 

b. Ciri-ciri berita hoax  

1) Tidak mengikuti bahkan mengabaikan kaidah 5W+1H  

2) Terdapat kalimat yang berupa ajakan untuk menyebarkan ke semua 

orang dengan sifat memaksa. Semakin mendesak permintaannya 

semakin mencurigakan pesan tersebut. 

3) Bahasa yang terlalu berempati, serta penggunaan huruf kapital dan 

tanda seru yang berlebihan. 
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4) Jika isi pesan tersebut berupa informasi yang sangat penting, namun 

belum bisa di temukan di media atau di situs resmi. 

5) Tidak konsisten dan bertentangan dengan akal sehat. 

6) Pesan telah di forward berulang kali sebelum sampai kepada anda 

7) Untuk meyakinkan agar beritanya dapat di percaya, seringkali di 

sebutkan sumber resminya namun tidak bisa menyebutkan nama 

narasumber perseorangan, perusahaan, organisasi, dan rujukaan 

lainnya yang memiliki otoritas 

8) Tidak menggunakan bahasa yang baku baik dan benar.
14

 

c. Cara penyebaran hoax 

Komunitas anti hoax yang membentuk Turn Back Hoax menerangkan 

beberapa cara kerja penyebaran hoax di antaranya: 

1) Produk hoax berasal dari kebencian oknum tertentu terhadap 

tokoh/etnis/instansi, yang selanjutnya di legitimasi kebenaran isi 

beritanya dengan menciptakan kebenaran baru sesuai kemauannya. 

2) Melalui akun buzzer, berita hoax menyebar profokasi melalui 

penggunaan hastag dan permainan akun bot 

3) Selanjutnya di terima oleh kunsumen berita yang cenderung 

sukarela dalam menyukai (like) dan membagikan (share) berita 

tersebut berdasarkan kepentingan masing-masing atau di karenakan 

sebuah kebencian terhadap pihak lain sehingga terkesan 

bersaing.akun tersebut mendapatkan banyak pengikut (follower) 

                                                           
14

 Yeha Regina Citra Mahardika, Perilaku Mahasiswa Dalam Menyikapi Pemberitaan Hoax di 

Media social Facebook (Malang: Universitas Muhammadiyah, 2017), 28-29. 
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menguntungkan pihak marketing situs dan admin akun karena 

semakin banyak tawaran iklan yang masuk, berita hoaxpun menjadi 

viral. 

2. Pemahaman tentang Perilaku  

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang memiliki 

kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya terhadap orang lain dan 

lingkungannya. Hal ini dapat dipenuhi melalui perilaku.Perilaku antar 

perseorangan juga tentu berbeda-beda. Untuk mengetahui lebih jelas 

tentang perilaku diberikan sub-sub bab di bawah ini di antaranya:
15

 

a. Pengertian prilaku 

Dalam buku Wardiah (2016) yang berjudul Teori Perilaku dan 

Budaya Organisasi, disebutkan beberapa pengertian perilaku menurut 

para ahli di antaranya:  

1) Menurut Gibson, perilaku adalah suatu aktivitas yang dikerjakan 

seseorang  

2) Leonard F. Polhaupessy menguraikan perilaku adalah sebuah 

gerakan yang dapat diamati dari luar, seperti orang berjalan, naik 

sepeda, mengendarai motor atau mobil. 

3) Menurut Soekidjo, perilaku adalah kegiatan atau aktivitas 

organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. 

                                                           
15

 Ibid 7-8.  
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4) Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) berpendapat bahwa 

perilaku juga merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan. 

5) Skinner menyatakan bahwa perilaku adalah respon atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus(rangsangan dari luar).  

b. Batasan Perilaku Manusia  

Bloom membedakan perilaku dalam tiga domain perilaku yaitu 

kognitif (cognitive), afektif (affective), dan psikomotor (psychomotor). 

Ada tiga ranah perilaku, di antaranya:
16

 

1) Pengetahuan (knowledge)  

Merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang (overt behaviour).Pengetahuan sendiri memiliki 

arti hasil dari mengetahui yang terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

2) Sikap (attitude)  

Sikap merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku atau bisa 

diartikan sebagai reaksi atau respons yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.Sedangkan, menurut 

Newcomb, salah seorang psikolog sosial, sikap merupakan kesiapan 

atau kesediaan untuk bertindak, dan bukanlah pelaksanaan motif 

tertentu.Sikap adalah sebuah reaksi terbuka atau aktivitas tapi 

predisposisi perilaku (tindakan) atau reaksi tertutup. 

                                                           
16

 Wardiah, Teori Prilaku dan Budaya Organisasi (Bandung: Pustaka Setia, 2016 ) 16-19. 
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3) Tindakan (practice)  

Merupakan berbagai kecenderungan untuk bertindak dari segi 

praktik.Sikap belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan.Untuk 

mewujudkan sikap menjadi tindakan, diperlukan suatu kondisi yang 

memungkinkan, seperti fasilitas dan sarana prasarana. 

c. Macam-macam sikap 

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Komunikasi, menyebutkan ada dua macam sikap di antaranya:
17

 

1) Sikap terbuka 

Orang-orang yang menunjukkan sikap terbuka, memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:  

a) Menilai pesan secara objektif, dengan menggunakan data dan 

keajegan logika  

b) Membedakan pesan dengan mudah dan dapat melihat nuansa  

c) Berorientasi pada isi pesan  

d) Mencari informasi dari berbagai sumber  

e) Lebih bersifat provisional dan bersedia mengubah 

kepercayaanya  

f) Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian 

kepercayaannya.  

 

 

                                                           
17

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Kmomunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2008), 136. 
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2) Sikap Tertutup 

Sedangkan orang-orang yang sikapnya cenderung tertutup, 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a) Menilai pesan berdasarkan motif-motif pribadi 

b) Berpikir simplistis, artinya berpikir hitam putih tanpa nuansa 

c) Bersandar lebih banyak pada sumber pesan daripada isi pesan 

d) Mencari informasi dari kepercayaan orang lain dari sumbernya 

sendiri, bukan dari sumber  kepercayaan orang lain 

e) Secara kaku mempertahankan dan memegang teguh sistem 

kepercayaanya 

f) Menolak,mengabaikan, mendistorsi, dan menolak pesan yang 

tidak konsisten dengan sistem kepercayaannya. 

d. Faktor-faktor Personal yang Mempengaruhi Perilaku Manusia 

Secara garis besar ada dua faktor, yaitu:
18

 

1) Faktor Biologis  

Menurut Wilson, perilaku sosial dibimbing oleh aturan-aturan 

yang sudah diprogram secara genetis dalam jiwa manusia. Pengaruh 

biologis terhadap perilaku manusia tampak pada dua hal, di 

antaranya:  

a) Adanya perilaku tertentu yang merupakan bawaan manusia, dan 

bukan pengaruh lingkungan atau situasi yang lebih akrab dengan 

sebutan instink  

                                                           
18

Ibid, 34-37. 
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b) Adanya dorongan motif biologis, seperti kebutuhan untuk 

memelihara kelangsungan hidup dengan menghindari sakit dan 

bahaya.  

2) Faktor Sosiopsikologis  

Dari proses sosial, manusia memperoleh beberapa karakteristik 

yang mempengaruhi perilakunya. Karakteristik tersebut 

diklasifikasikan ke dalam tiga komponen, yaitu:  

a) Komponen afektif atau aspek emosional yang memiliki kaitan 

erat pada proses sosial  

b) Komponen kognitif yakni aspek intelektual yang berkaitan 

dengan apa yang diketahui manusia.  

c) Komponen konatif adalah aspek volisional, yang berhubungan 

dengan kebiasaan dan kemauan bertindak. 

e. Teori S-O-R 

Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-Organisme-Respons. Teori 

ini dikemukakan oleh Hovland beranggapan bahwa proses dari 

perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar. Dalam 

mempelajari sikap yang baru, ada tiga variabel penting yang menunjang 

proses belajar tersebut, yaitu perhatian,pengertian dan penerimaan. 

Teori ini berasal dari psikologi. Objek material psikologi dan 

komunikasi adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi 

komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan 

konasi.Unsur dari stimulus dalam teori ini merupakan perangsang 
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berupa message (isi pernyataan),unsur organismnya adalah manusia 

(komunikan) sebagai receiver, dan respons yang dimaksud sebagai 

reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, dan efek.  

Stimulus yang diberikan kepada organisme dapat diterima atau 

ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari 

komunikan. Selanjutnya adalah komunikan mengerti, kemampuan dari 

komunikan inilah yang dapat melanjutkan proses berikutnya.Setelah 

komunikan mengolah dan menerimanya,maka terjadilah kesediaan 

untuk mengubah sikap. Dalam perubahan sikap ini, dapat dilihat bahwa 

sikap dapat berubah hanya jika melebihi rangsangan semula.
19

 

Dalam penelitian ini unsur stimulus berupa pemberitaan hoax 

terkait isu penculikan anak, yang diterima oleh kalangan masyarakat 

dusun Gondosari hingga menghasilkan respons yang berdampak 

negative dan positif. 

f. Dampak Teknologi Digital bagi Generasi Internet 

Don Tapscott (2013: 71-80), menyebutkan bahwa teknologi 

digital perilaku Generasi Internet dalam kehidupan sehari hari, di 

antaranya:  

1) Jaringan Sosial untuk Pusat Komunitas Global. 

Generasi internet menemukan ruang privat baru di media 

online dengan menciptakan komunitas online untuk teman-teman 

tertentu,dan dapat menutupnya dari jangkauan orang yang tak 

                                                           
19

 Onong Uchjana Efendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2013), 255.  
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dikenal. Dalam komunitas tersebut bisa dilakukan dengan bebas 

sharing apapun tanpa terbatas ruang dan waktu. 

2) Media Sosial sebagai Alat Organisasi Potensial untuk Masyarakat  

Jaringan-jaringan sosial adalah cara yang fenomenal untuk 

menyebarluaskan informasi, apa yang telah dishare seketika terkirim 

pada beranda atau news feed, komunikasi terjadi dalam seketika dan 

otomatis. Teman-teman dapat menyebarkan kabar atau informasi 

kepada banyak orang lain dari kabar yang sama hingga informasi 

menjadi viral. 

3) Orang dapat Mengorganisasikan Diri di Internet, Tidak lagi Harus 

Mengacu kepada Seseorang. 

Internet terutama jaringan sosial dapat memberi kekuasaan 

kepada sebuah kekuatan baru, orang telah mengorganisasikan diri 

tanpa petunjuk dari otoritas selama sejarah manusia.Bahasa adalah 

salah satu produk organisasi diri.Saat ini jaringan sosial telah 

digerakkan kaum muda. Merekalah yang telah menjadi penggerak 

kebangkitan model-model kolaboratif dan jaringan sosial akan 

menjadi basis untuk kegiatan di bidang-bidang kehidupan mereka. 

3. Media Sosial  

Media sosial merupakan sarana efektif dan efisien dalam 

menyampaikan suatu informasi kepada pihak lain. Media sosial sebagai 

media dengan dinamika sosial yang sangat tinggi dan memungkinkan 

komunikasi terbuka kepada berbagai pihak dengan beragam latar belakang 
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dan kepentingan adalah sarana yang tepat untuk membangkitkan 

partisipasi warga dalam membangun kota. Seperti yang dikemukan 

Howard dan Parks (2012) Media sosial adalah media yang terdiri atas tiga 

bagian, yaitu : Insfrastruktur informasi dan alat yang digunakan untuk 

memproduksi dan mendistribusikan isi media, Isi media dapat berupa 

pesan-pesan pribadi, berita, gagasan, dan produk-produk budaya yang 

berbentuk digital, Kemudian yang memproduksi dan mengkonsumsi isi 

media dalam bentuk digital adalah individu, organisasi, dan industri. 

Kotler dan Keller (2009) juga mengemukakan media sosial adalah media 

yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, dan 

video informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan dan vice 

versa. Pendapat tersebut didukung pernyataan Carr dan Hayes (2015) 

dimana media sosial adalah media berbasis internet yang memungkinkan 

pengguna berkesempatan untuk berinteraksi dan mempresentasikan diri, 

baik secara seketika ataupun tertunda, dengan khalayak luas maupun tidak 

yang mendorong nilai dari user-generated content dan persepsi interaksi 

dengan orang lain. Media sosial digunakan secara produktif oleh seluruh 

ranah masyarakat, bisnis, politik, media, periklanan, polisi, dan layanan 

gawat darurat.Media sosial telah menjadi kunci untuk memprovokasi 

pemikiran, dialog, dan tindakan seputar isu-isu sosial.
20

 

  

                                                           
20

 Dedi Rianto Rahadi, “ Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax Di Media social”, 5 ( januari 

2017), 59. 
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a. Jenis Media Sosial  

Kaplan dan Haenlein (2010) membagi berbagai jenis media 

sosial ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu  

1) Collaborative Projects, yaitu suatu media sosial yang dapat 

membuat konten dan dalam pembuatannya dapat diakses khalayak 

secara global. Kategori yang termasuk dalam Collaborative 

Projects dalam media sosial, yaitu WIKI atau Wikipedia yang 

sekarang sangat populer di berbagai negara.Collaborative Projects 

ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung citra perusahaan, terlepas 

dari pro-kontra soal kebenaran isi materi dalam situs tersebut. 

2) Blogs and Microblogs, yaitu aplikasi yang dapat membantu 

penggunanya untuk menulis secara runut dan rinci mengenai 

berita, opini, pengalaman, ataupun kegiatan sehari-hari, baik dalam 

bentuk teks, gambar, video, ataupun gabungan dari ketiganya. 

Kedua aplikasi ini mempunyai peran yang sangat penting baik 

dalam penyampaian informasi maupun pemasaran produk.Melalui 

kedua aplikasi tersebut, pihak pengguna dengan leluasa dapat 

mengiring opini masyarakat atau pengguna internet untuk lebih 

dekat dengan mereka tanpa harus bersusah-susah menyampaikan 

informasi secara tatap muka. 

3) Content Communities, yaitu sebuah aplikasi yang bertujuan untuk 

saling berbagi dengan seseorang baik secara langsung maupun 

tidak langsung, di mana dalam aplikasi ini user atau penggunanya 
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dapat berbagi video, ataupun foto. Sosial media ini dapat 

dimanfaatkan untuk mempublikasikan suatu bentuk kegiatan 

positif yang dilakukan oleh satu perusahaan, sehingga kegiatan 

tersebut akan mendapatkan perhatian khalayak dan pada akhirnya 

akan membangun citra positif bagi perusahaan.  

4) Sosial Networking Sites atau Situs Jejaring Sosial, yaitu merupakan 

situs yang dapat membantu seseorang atau pengguna internet 

membuat sebuah profil dan menghubungkannya dengan pengguna 

lain. Situs jejaring sosial memungkinkan penggunanya 

mengunggah hal-hal yang sifatnya pribadi seperti foto, video, 

koleksi tulisan, dan saling berhubungan secara pribadi dengan 

pengguna lainnya melalui private pesan yang hanya bisa diakses 

dan diatur pemilik akun tersebut. Situs jejaring sosial sangat 

berperan dalam hal membangun dan membentuk brand image, 

karena sifatnya yang interaktif sehingga pengguna dapat dengan 

mudah mengirim dan menerima informasi, bahkan dapat 

digunakan sebagai media komunikasi dan klarifikasi yang nyaman 

antara pemilik produk dengan konsumennya.  

5) Virtual Game Worlds, yaitu permainan multiplayer di mana ratusan 

pemain secara simultan dapat di dukung. Media sosial ini sangat 

mendukung dalam hal menarik perhatian konsumen untuk tahu 

lebih banyak dengan desain grafis yang mencolok dan permainan 
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warna yang menarik, sehingga terasa lebih informatif dan 

interaktif. 

6) Virtual Sosial Worlds, yaitu aplikasi yang mensimulasi kehidupan 

nyata dalam internet. Aplikasi ini menungkinkan pengguna 

berinteraksi dalam platform tiga dimensi menggunakan avatar yang 

mirip dengan kehidupan nyata.Aplikasi ini sangat membantu dalam 

menerapkan suatu strategi pemasaran atau penyampaian informasi 

secara interaktif serta menarik.
21

 

b. Fungsi Media Sosial  

Fungsi media sosial dapat diketahui melalui sebuah kerangka kerja 

honeycomb. Menurut Kietzmann, etl (2011) menggambarkan 

hubungan kerangka kerja honeycomb sebagai penyajian sebuah 

kerangka kerja yang mendefinisikan media sosial dengan 

menggunakan tujuh kotak bangunan fungsi yaitu identity, 

cenversations, sharing, presence, relationships, reputation, dan groups.  

1) Identity menggambarkan pengaturan identitas para pengguna dalam 

sebuah media sosial menyangkut nama, usia, jenis kelamin, profesi, 

lokasi serta foto.  

2) Conversations menggambarkan pengaturan para pengguna 

berkomunikasi dengan pengguna lainnya dalam media sosial.  

                                                           
21

Dedi Rianto Rahadi, “ Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax Di Media social”, 5 ( januari 

2017), 60. 
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3) Sharing menggambarkan pertukaran, pembagian, serta penerimaan 

konten berupa teks, gambar, atau video yang dilakukan oleh para 

pengguna.  

4) Presence menggambarkan apakah para pengguna dapat mengakses 

pengguna lainnya.  

5) Relationship menggambarkan para pengguna terhubung atau terkait 

dengan pengguna lainnya.  

6) Reputation menggambarkan para pengguna dapat mengidentifikasi 

orang lain serta dirinya sendiri.  

7) Groups menggambarkan para pengguna dapat membentuk 

komunitas dan sub-komunitas yang memiliki latar belakang, minat, 

atau demografi.
22

 

c. Karakter spesifik media sosial 

Adapun karakteristik media sosial dalam buku Nasrullah (2014) 

menyebutkan sebagai berikut : 

1) Intertextuality, artinya setiap teks danbeberapa teks lainnya dapat 

saling tertaut‘berbicara’. Oleh sebab itu, satu teks terkadang hanya 

dapat ‘dibaca’ dan dipahami maknanya bila membaca terlebih 

dahulu teks lainnya.Lebih jauh, jaringan antar teks tersebut dapat 

menciptakan konteks. 

                                                           
22

Ibid, 61. 
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2) Nonlinearity, artinya setiap pergerakanpembicaraan tidak dapat 

diprediksi secaralurus dan linear. Satu topik pembicaraan dapat saja 

berkembang dan melahirkantopik baru lainnya. 

3) Blurring the reader/writer distinction,artinya ada pembeda yang 

kabur antarapembaca dan penulis. Dapat saja seorang netizen 

awalnya sebagai konsumen informasi.Namun informasi tersebut 

dikemas ulang kemudian didistribusikan kembali menjadi konten 

baru. Pada saat bersamaan reproduksi informasi tersebutmenjadi 

pembatas yang halus antara konsumen dan produsen informasi. 

4) Multimedianess, artinya media sosial bersifat konvergensi yang 

dapat memuatteks, audio, video dan sebagainya. 

5) No Gatekeeper, artinya dalam media sosial tidak ada ‘penjaga 

gawang’ yang berfungsimenyeleksi infomasi yang masuk dan keluar 

di media sosial sebagaimana yangterjadi pada media mainstream. 

6) Ephemerality, artinya teks di media sosial bersifat tidak stabil. Atas 

kehendak sendiri,suatu teks di media sosial dapat dihapusbaik 

disengaja maupun tidak disengaja.Dengan karakteristik tersebut, 

aktivitasdi media sosial memberi kemungkinanpada setiap orang 

untuk saling berbagi.
23

 

 

 

 

                                                           
23

 Iswandi Syahputra, “ Demokrasi Virtual dan Perang Siber Di Media Sosial: Perspektif Netizen”, 

3, ( juli 2017), 464. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39 
 

 

 

d. Keuntungan Penggunaan Media Digital 

Dalam acara World Economic Forum dijelaskan beberapa keuntungan 

bagi individu dan masyarakat dalam penggunaan media digital, sebagai 

berikut :
24

 

1) Media digital memfasilitasi interaksi sosial dan memberdayakan 

masyarakat Media digital menghubungkan manusia dengan cara-cara 

yang sebelumnya sangat tidak dimungkinkan melintasi waktu dan 

jarak. Media digital juga memfasilitasi interaksi yang melintasi aspek 

sosial, ekonomi, Budaya, politik, agama dan ideology yang di 

mungkinkan saling di mengerti. 

2) Media digital mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

memfasilitasi kreativtas sekumpulan orang-orang. Contohnya ketika 

terjadi bencana gempa bumi di Nepal 2015 melalui media digital 

pengguna di seluruh media berhasil mengumpulkan dana bantuan 

sebesar 2 juta dolar hanya dalam waktu 2 hari.  

3) Media digital mengubah cara kerja pada proses produktivitas di 

perusahaan dan meningkatkan kemampuan karyawan. Di era 

digitalisasi , teknologi komunikasi telah membuka kesempatan untuk 

kapan,dimana, kapan,cara, bagi pekerja untuk melakukan hal 

tersebut. Ini merupakan perubahan kebiasaan bekerja yang selama ini 

dilakukan oleh para pekerja.  

                                                           
24

 Yeha Regina Citra Mahardika, Perilaku Mahasiswa Dalam Menyikapi Pemberitaan Hoax di 

Media social Facebook (Malang: Universitas Muhammadiyah, 2017). 20. 
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4) Media digital dapat memfasilitasi pendidikan jangka panjang untuk 

membentuk sumber keterampilan di masa depan. Acara The world 

Economic Forums New Vision for Education, mengidentifikasi krisis 

keterampilan yang terjadi pada abad 21 dan mengarahkan cara 

mengatasinya melalui digital platform. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan ini mencoba untuk mengungkap fenomena yang terjadi  

dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian. 

Penentuan metode ini didasarkan pada pendapat Burhan Bungin dalam 

bukunya Penelitian Kualitatif yang mengatakan bahwa format deskriptif 

kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi kasus. 

Lebih lanjut Bungin memperjelas dengan menyatakan bahwa format deskriptif 

kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri seperti air (menyebar di permukaan) 

tetapi memusatkan pada suatu unit tertentu dari berbagai fenomena. Artinya 

dari ciri tersebut diharapkan agar studi ini dapat amat mendalam dan dengan 

demikian kedalaman data yang menjadi pertimbangan dalam penelitian model 

ini.Karena itu, penelitian ini bersifat mendalam dan “menusuk” sasaran 

penelitian.Tentunya untuk mencapai maksud ini peneliti membutuhkan waktu 

yang relatif lama.
25

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah, dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat pengamatan 

                                                           
25

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public Dan Ilmu Sosial 

Lainnya (Jakarta :Kencana Prenada Media Group, 2008), 68. 
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berperan (participant-observation). Dan seorang peneliti biasanya membuat 

catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian membut kode-kode dan 

menganalisa dalam berbagai cara.
26

 

B. LokasiPenelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana sumber data berada. Dari 

tempat sumber data berada, maka tempat itu di anggap sebagai lokasi 

penelitian yang di dalamnya terdapat suatu populasi yang bisa di ambil 

persepsinya untuk dijadikan sebagai objek yang di teliti, sehingga dari itulah 

akan di ambil kesimpulan yang bersifat umum. Lokasi penelitian 

menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak dilakukan.Wilayah penelitian 

biasanya berisi tentang lokasi (Desa, organisasi, peristiwa, teks, dan 

sebagainya). 

Adapun tempat yang di pilih oleh peneliti untuk di jadikan sebagai 

lokasi penelitian adalah di dusun Gondosari desa Rowotengah kecamatan 

Sumberbaru kabupaten Jember.Peneliti memilih lokasi ini untuk di jadikan 

penelitian karena fenomena yang menarik terjadi di lokasi ini, hal yang langka 

yang terjadi pada masa saat ini 

C.  Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 

tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang 
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 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 34-35. 
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diwawancarai dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
27

 

Subyek penelitian adalah informan dan hal-hal lain yang menjadi 

sumber penelitian. Dalam memperoleh informan peneliti harus hati-hati, tidak 

langsung menunjuk satu orang yang dianggap memahami permasalahan tetapi 

mata dan telinga dibuka lebar-lebar sehingga menemukan subyek yang paling 

tahu tentang variabel yang diteliti.
28

 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali informasi 

tentang bagaimana persepsi masyarakat terkait berita hoax dan apa saja dampak 

bagi masyarakat, peneliti mencoba untuk menggali mengenai fokus penelitian ini 

dengan melibatkan beberapa informan di antaranya Sebagian masyarakat yang 

memiliki akun media sosial dari sekian informan yang memenuhi karakteristik 

penelitian ini hanya lima orang itulah sebabnya , lima orang inilah sebagai 

informan tetap dalam penelitin ini. Di antaranranya : 

1. Urvatus Sholihah 

2. Rofiqotus Sholihatin 

3. Muhammad Muadzir Rozi 

4. Muhammad Abdullah Alfaqih 

5. Siti muawwanah 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dikemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang utama adalah observasi participant, wawancara 

                                                           
27

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216. 
28

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. RinekaCipta, 

2010), . 23. 
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mendalam, dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi. Perlu 

diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, maka dikemukakan 

apa yang akan diobservasi, jika wawancara maka harus dikemukakan kepada 

siapa akan melakukan wawancara.
29

 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Metode Observasi  

Menurut Nasution, yang dikutip oleh Sugiono : “Observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi.
30

 

Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji 

kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan 

aspek atau kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti. 

Observasi ialah kunjungan ke tempat kegiatan secara langsung, sehingga 

semua kegiatan yang sedang berlangsung atau objek yang ada tidak luput 

dari perhatian dan dapat dilihat secara nyata.Semua kegiatan, objek, serta 

kondisi penunjang yang ada dapat diamati dan dicatat.
31

 

Observasi di lakukan dengan terjun ke daerah Dusun Gondosari 

Desa Rowo Tengah Kabupaten Jember di POLSEK Sumber Baru dan RT 

juga RW dusun Gondosari. Data yang diperoleh dengan observasi yaitu 

                                                           
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: ALFABETA , 2014), 

382-383. 
30

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 226. 
31

 Djam’an, Aan, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 108. 
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adanya kejadian amuk massa terhadap orang gila sebagai korban berita 

hoax yang tersebar. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara 

wawancara, khususnya wawancara mendalam (deep interview). Dengan 

teknik wawancara dapat menemukan data untuk menjawab fokus 

permasalahan. Untuk tujuan penelitian kualitatif, bentuk yang bias di ambil 

oleh wawancara telah di gambarkan dengan berbagai cara. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunkan wawancara tersetruktur dan tidak 

tersutruktur. Wawancara tersetruktur adalah model pilihan jika 

pewawancara apa yang tidak di ketahuinya dan oleh karenanya dapat 

membuat kerangka pertanyaan yang tepat untuk memperolehnya. 

Sementara wawancara yang tidak tersetruktur adalah sebuah model 

wawancara jika pewawancaranya tidak mengetahui apa yang tidak di 

ketahuinya dan oleh karena itu harus berpedoman kepada responden untuk 

menceritakan kepada mereka.
32

 

Penelitian ini, data dikumpulkan dari hasil jawaban subyek 

penelitian yang telah di temui secara langsung. Melalui metode ini, di 

harapkan permasalahan yang ada dapat terjawab dengan jelas dan detail. 

Adapun data yang telah di peroleh dari teknik pengumpulan data 

wawancara adalah : 
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 Rulam Ahmadi, metodologi penelitian kualitatif  (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), 22. 
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a. Persepsi masyarakat dusun Gondosari desa Rowo Tengah Kabupaten 

Jember terhadap informasi hoax di media sosial. 

b. Dampak yang di rasakan masyarakat dusun Gondosari desa Rowo 

Tengah Kabupaten Jember  dengan maraknya informasi hoax di media 

sosial. 

3. Dokumentasi  

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 

pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan 

bahan-bahan tulisan lainnya. Metode pencarian data ini sangat bermanfaat 

karena dapat dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek atau suasana 

penelitian. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
33

 

 Selain itu, dokumen bisa berbentuk dokumen publik dan dokumen 

privat. Dokumen publik dapat dijumpai melalui, semisal laporan kepolisian, 

berita surat kabar, transkip acara televisi, dan lain sebagainya. Sedangkan 

dokumen privat dapat di jumpai, seperti , surat pribadi, buku harian 

individu, dan lain sebagainya.
34

 

 Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi sebagai metode pelengkap dari wawancara dan observasi, 

                                                           
33

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 240. 
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dengan maksud supaya penelitian yang di lakukan bernilai kredibel dan 

dapat di pertanggungjawabkan. Namun dalam penelitian ini yang di 

maksud dengan dokumentasi adalah data-data yang mendukung terhadap 

pelaksaan penelitian.Seperti : 

1. Demografi dan georgrafis  desa Rowo Tengah  

2. Jumlah kependudukan desa Rowo Tengah 

3. Kegiatan selama melakukan penelitian. 

E.  Analisis Data 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
35

Analisis data dalam penelitian ini 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis data interaktif Miles dan Huberman. Dikutip oleh Sugiyono dalam 

Miles dan Huberman, bahwa aktifitas dalam analisis data dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 
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display dan conclusion drawing atau verification.
36

 Langkah-langkah analisis 

data akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah di 

kemukakan, semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera di lakukan 

analisis data hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, di 

cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi peneliti 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memprmudah peneliti 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila di 

perlukan.
37

 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat di lakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah di pahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

di lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya.
38
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37

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),   312, 
38
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3. Analilis Data 

Setelah data di sajikan maka peneliti melakukan analisis sesuai dengan 

teori yang sudah di jelaskan sebelumnya. Seuai dengan rumusan masalah 

yang di paparkan di BAB 1, untuk menentukan, apa yang telah peneliti 

temukan di lapangan. 

4. Conclusion Drawing  atau verifikasi 

Langkah ke empat dalam analilis data kualitatif menurut Miles dan 

Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang di kemukakan masih bresifat sementara, akan breubah bila tidak di 

temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap 

awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di 

kemumukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
39

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang menunjukkan 

kesahihan (validitas) dan kendala (realibilitas) dan disesuaikan dengan tuntutan 

pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri.
40

 Pada bagian ini memuat 

bagaimana usaha-usaha yang dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan 

data-data temuan di lapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu 

diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data. 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 
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Triangulasi dalam uji kredibilitas ini di artikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan brebagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik dan pengumpulan data.
41

 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data di lakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui bebaerapa sumber. Data 

yang telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya di mintakan kesepakatan ( member chek) dengan 

tiga sumber data. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik utuk menguji kredibilitas data yang di lakukan 

dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang 

brebeda. Misalnya data di peroleh dengan wawancara, lalu di cek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuisioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

data tersebut, menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data mana yang di anggap benar. Atau ungkin semuanya 

benar, karena sudut pandang yang berbeda.
42

 

G.  Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan di 

lakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenar-benarnya dan sampai pada penulisan laporan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 369 
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Penelitian ini di lakukan dengan prosedur atau tahapan-tahapan sebagai 

berikut : 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa, perlu beberapa hal 

yang perlu ditetapkan dalam menyusun rancangan penelitian, yaitu: 

b. Menentukan objek penelitian  

c. Mengurus surat perizinan 

d. Memantau dan mengecek kondisi lapangan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri. 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Melakukan penelitian 

d. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

3. Tahapan pengelolahan data 

a. Reduksi data 

b. Display data 

c. Analisi data 

d. Gambaran dan kesimpulan data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian. 

1. Profil Desa Rowo Tengah. 

Desa  Rowo Tengah merupakan desa yang memiliki jumlah 

penduduk 10.375 jiwa. Rata-rata mata pencaharian masyarakat setempat 

adalah buruh tani dan bangunan. Masyarakat desa Rowotengah mayoritas 

meyakini agama islam. Desa Rowo Tengah terletak pada batas batas : 

Tabel 4.1 

Letak Geografis Desa Rowo Tengah 

Letak Desa / kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Pringgowirawan Sumber Baru 

Sebelah Selatan Desa Sumber Agung Sumber Baru 

Sebelah Barat Desa Pondok Dalem Sumber Baru 

Sebelah Timur Desa Jati Roto Sumber Baru 

Sumber : Buku profil desa Rowo Tengah, 2017. 

Desa Rowo Tengah dengan jarak tempuh ke Kantor Kecamatan ± 3 

Km dan ibu kota Kabupaten ± 20 Km, aksesibiltas transportasi dengan 

jalan darat bisa kendaraan roda dua ataupun roda empat. 

Topografi / Bentang lahan terbagi menjadi 2 bagian yaitu Dataran 

seluas 735,9  Ha dan Perbukitan seluas 1.015,06 Ha jadi Desa Rowo 

Tengah seluasnya : 1750,96 Ha. 

Tata bangunan di Desa Rowo Tengah tergantung kemampuan warga, 

karena di Desa Rowo Tengah seperti kita lihat terdapat keluarga mampu, 
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menengah dan miskin dan bangunannya terbagi 3 yaitu Permanen, Semi 

permanen dan non permanent. 

Sektor – sektor usaha yang saat ini berkembang Perdagangan, 

Industri  rumah tangga, jasa dll. 

2. Demografi  

Berdasarkan laporan penduduk sampai akhir Desember 2017 jumlah 

penduduk Desa Rowo Tengah 10.375 jiwa terdiri dari: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Rowo Tengah 

 

Laki-laki 5.076   jiwa 

Perempuan  5.299   jiwa 

Jumlah keseluruhan 10.375 jiwa 

Sumber: Buku Profil desa Rowo Tengah, 2017. 

Berdasarkan tabel jumlah penduduk desa Rowo Tengah dengan 

jumlah 10.375 jiwa yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, bahwasannya penduduk desa Rowo Tengah yang paling 

banyak yaitu perempuan dengan jumlah 5.299   jiwa. 

a. Penduduk menurut Usia : 

Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk menurut usia di desa 

Rowo Tengah: 

Tabel: 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah 

1 00 – 03 Tahun 116 Jiwa 

2 >03 – 05  Tahun 443 Jiwa 

3  >05 – 06 Tahun 682 Jiwa 

4 >06 – 12  Tahun -  Jiwa 

5 12 – 15 Tahun - Jiwa 
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6 15 – 18 Tahun 733 Jiwa 

7 18 – 60 Tahun 456 Jiwa 

8 >60 Tahun 46 Jiwa 

Sumber: Buku Profil desa Rowo Tengah, 2017 

 

Berdasarkan tabel jumlah penduduk berdasarkan usia yang paling 

banyak ialah yang yang berusia 15-18 tahun dengan jumlah 733 jiwa 

sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit ialah yang berusia >60 

tahun keatas dengan jumlah 46 jiwa. 

b. Penduduk menurut mata pencaharian 

Secara umum mata pencaharian warga masyarakat desa Rowo 

Tengah dapat teridentifikasi ke dalam beberapa faktor yaitu pertanian, 

perdagangan, peternak dan lain-lain. berikut ini tabel jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencaharian: 

Tabel: 4.4 

Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani dan Peternak 2.291  Jiwa 

2 Buruh tani dan Bangunan 2.393 Jiwa 

3 TNI / POLRI 11  Jiwa 

4 Perdagangan 742 Jiwa 

5 PNS  77 JIwa 

6 Pegawai Swasta 177 Jiwa 

7 Pensiunan 19 Jiwa 

8 Wiraswasta/Jasa 392 Jiwa 

Sumber: Buku Profil desa Rowo Tengah, 2017. 
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Berdasarkan tabel jumlah penduduk yang bermata pencaharian di 

desa Rowo Tengah , masyarakat desa Rowo Tengah cenderung 

kebanyakan yang bekerja sebagai buruh tani dan bangunan dengan 

jumlah 2.393 jiwa.  

3. Keadaan Sosial 

Jumlah Penduduk Desa Rowo Tengah apabila dibagi menurut 

keadaan sosial masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Penduduk menurut pendidikan : 

 Eksistensi pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan 

tingkat kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan tingkat 

perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada 

gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan 

dan lapangan kerja baru. Dibawah ini adalah tabel yang menunjukan 

tingkat pendidikan warga desa Rowo Tengah. 

Tabel: 4.5 

Tingkat Pendidikan 

No. Jenis pendidikan Jumlah 

1 SD/Sederajat 4.563 Jiwa 

2 SMP/Sederajat 1.598 Jiwa 

3 SMA/Sederajat 980 Jiwa 

4 D I,II,III 87 Jiwa 

5 S I,II 63 Jiwa 

6 Tdk tmt SD/Putus Sekolah 792 Jiwa 

Sumber: Buku Profil desa Rowo Tengah, 2017. 
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Dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pendidikan di ada di 

desa Rowo Tengah kebanyakan yang cenderung menempuh 

pendidikan SD/Sedrajat dengan jumlah 4.563 Jiwa. 

b. Penduduk menurut aliran kepercayaan / Agama : 

Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

NO. AGAMA JUMLAH 

1 ISLAM 10.375 Jiwa 

2 KATOLIK -   

3 PROTESTAN -  

4 HINDU - 

5 BUDHA -     

Sumber: Buku Profil desa Rowo Tengah, 2017. 

Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk desa Rowo Tengah menurut 

kepercayaan/ agama yang paling banyak di anut oleh masyarakat desa 

Rowo Tengah adalah agama islam dengan jumlah 10.375 Jiwa . 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan mengacu 

pada rumusan masalah dan kerangka teori serta data-data yang terdapat dalam 

objek penelitian,  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di lokasi 

penelitian.
43

 Maka hasil penelitian ini akan disajikan secara lengkap setelah 

dilakukan analisis data dengan melalui metode kualitatif dengan menggunakan 

klasifikasi data antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka akan diuraikan data-data tentang 

Informasi Hoax dan Perilaku Pengguna Media Sosial Perspektif Netizen 

1. Persepsi Masyarakat Dusun Gondosari desa Rowotengah kabupaten 

Jember tentang Informasi Hoax di media sosial 

Setelah peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi mengenai 

informasi hoax dan perilaku pengguna media sosial perspektif netizen, 

bahwasannya persepsi masyarakat sangat di pengaruhi oleh jenis informasi 

hoax yang mereka dapatkan dari media sosial. 

Dalam penelitian ini, persepsi masyarakat dusun gondosari terhadap 

informasi hoax berangkat dari jenis informasi hoax yang mereka konsumsi 

sebagaimana yang disampaikan oleh Rofiqotus Sholihatin :
44

 

“saya gemar membaca apa saja mbak,  bagi saya dengan membaca 

baik itu di media elektronik maupun media cetak akan membuka 

wawasan saya. Saya sendiri tidak pernah memilah dan memilih hal-hal 

penting yang saya baca, memang sih  saya pribadi penguna media 

sosial yang aktif dan lebih sering baca di Instagram tentang politik, 

suka aja baca politik-politik gitu jadi kalau sekarang nih karna akan 

medekati pemilihan presiden tahun 2019 lah di media sosial kan 

banyak isu-isu yang bertebaran terkait PILPRES ini, yang katanya 

prabowo ini itu atau yang jokowi yang ini itu pokoknya isu-isu itu 

masih belum jelas benar atau tidaknya, sampai ada yang share di group 

Whatsapp bagi pendukung prabowo ya dia membaguskan profil 

prabowo yang mendukung bapak jokowi pastinya juga akan 

membagus-baguskan nama pak jokowi ya tergantung yang share juga 

se, tapi yang sering menjatuhan itu biasanya di di akun Instagram lah 

di sana banyak dah contoh-contohnya isu-isu yang bertebaran 

contohnya saja pada tahun lalu, pas pilihan CAPRES, di Metro TV 

menyiarkan bapak Jokowi yang menang sedangkan kalau gak salah itu 

atau di apa ya ? seingat saya sepertinya di TV ONE, nah itu 

menyiarkan Bapak Prabowo yang menang, padahal belum sepenuhnya 

dan masih belum tahu siapa yang di pilih. Lah dari situ saya akhirnya 
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berfikir ternyata di media TV pun masih ada hal yang bohong, tapi 

saya kira hanya beberapa selain itu di media TV sudah banyak yang 

benar, ya kalau di prosentasekan mungkin 90% dan itu bisa juga di 

sebut isu dan bahkan banyak juga yang menyebarkan berita hoax dan 

menurut saya itu adalah tindakan curang  yang seharusnya tidak di 

lakukan”. Akan sangat berbahaya jika berita bohong di sebarkan ke 

banyak orang, dan penerima kabar adalah orang awam yang tanpa 

memilah milih berita, tanpa menyaring dan dengan mudah percaya. 

Saya sendiri hampir saja terpengaruh terhadap berita hoax politik yang 

terjadi dewasa ini, yang paling sangat saya ingat adalah ketika kasus 

Ratna Sarumpaet yang mengaku dirinya dianiaya oleh oknum tidak 

bertanggung jawab, kemudian menyalahkan salah satu pasangan calon 

presiden. Ratna Sarumpaet menggelar jumpa pers dan mengumumkan 

kepada khalayak bahwa dirinya telah dianiaya oleh oknum tidak 

bertanggung jawab berjumalah lebih dari satu orang. Berita tersebut 

kemudian di dengar dan di kembangkan lagi oleh salah satu pasangan 

calon presiden yang lain, di goreng hingga sebagai isu besar. Tidak 

selang beberapa hari, Ratna Sarumpaet mengakui perbuatannya bahwa 

dirinya berbohong terkait kejadian tersebut, luka memar dan lebam di 

wajahnya adalah bekas operasi plastik dan bukan dianiaya. Kejadian 

tersebut membuat saya mawas diri, dan berhati-hati dalam membaca 

berita. Tidak semua berita yang disampaikan oleh seseorang, portal 

berita, televisi maupun di sosial media itu benar, harus berhati-hati dan 

menyaring dalam menggunakan media sosial” 

 

Rofiqotus Sholihatin sebagai salah satu Informan, menyampaikan 

berita atau informasi yang telah dibaca adalah jenis berita propaganda, ada 

oknum tertentu yang memanfaatkan isu berita bohong untuk menggiring opini 

publik membenci salah satu pasangan calon presiden.  

Berbeda dengan informan lainnya, Muhammad Muadzir Rozi 

menyampaikan pengalamannya tentang informasi yang masih belum jelas 

kebenarnnya atau masih berupa isu. Pernyataanya lebih merujuk pada jenis 

berita Misinformation: Informasi yang salah atau tidak akurat, terutama 

yang ditujukan untuk menipu.
45

 Informan ini berpendapat bahwa: 
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“isu ya mbak isu itu apa ya ? emm, kabar mbak, kabar yang lagi viral-

viralnya tapi ada dua kemungkinan disana menurut saya , isu itu bisa 

jadi kabar yang benar atau bisa juga kabar yang bohong namanya aja 

juga isu iya kan? Tapi saya itu biasanya baca kayag gitu itu di 

facebook dan bahkan sempat di inbox sama salah satu teman di akun 

facebook saya, apalagi sekarang yang lagi viral nih karena bencana di 

Indonesia sering terjadi misalnya di Lombok gempa, eh setelah itu di 

susul tsunami dan kemudian banjir bandang di sumatera dan di susul 

lagi lion Air jatuh sampai menewaskan puluhan orang,  lah isunya tuh 

yang viral bahwa kiamat sudah dekat dan akan tejadi dalam dekat-

dekat ini, isunya gitu mah kalau sekarang, jadi ya kalau penilaian saya 

itu bisa jadi benar bisa jadi juga bohong gitu, ya tergantung yang 

menerima info itulah ya, dan itu juga bisa berdampak positif dan 

negative positifanya dengan ada kabar-kabar atau isu bahwa kiamat 

sudah dekat, ya mungkin bisa membuat yang membacanya itu 

bertaubat gitu ya, dan berhenti melakukan kemaksyiatan yang pernah 

di lakukan tapi sisi negatifnnya ya itu kita bisa-bisa di bohongi gitu 

ya, lah kanjeng nabi Muhammad saja tidak mnegetahui kapan hari 

kiamat itu akan terjadi nah mereka-merka yang tidak 

bertanggungjawab malah mengatakan kalau kiamat akan terjadi pada 

tahun-tahun ini karena adanya bencana yang sudah terjadi”
46

 

 

Selaras dengan yang disampaikan oleh Urfatus Sholihatin, dia juga 

memberikan pernyataannya tentang berita hoax yang lebih merujuk pada jenis 

Misinformation:  

“menurut saya informasi hoax itu kabar yang belum jelas asal 

usulnya, jadi masih kurang valid. Namanya aja juga isu. Jadi masih 

belum bisa di percayai bagi saya pribadi kecuali isu itu di bahas dan di 

jelaskan di tv atau di media-media yang bisa di akui kevalidan isu 

tersebut,baru saya bisa percaya akan isu itu , gitu mbak, kalau saya 

pribadi jarang membaca hal hal yang berbau politik ataupun 

keagamaan soalnya kalau membaca hal-hal yang berbau agama 

ataupun politik saya masih kurang parcaya kalau masih di lingkup 

media sosial soalnya sekarang kan zamannya seperti ini mbak kalau 

missal itu terkait politik ya mereka akan menulis tentang politik dan 

itu masih simpang siur kebenarannya kadang itu kan hanya ladang 

saling menjatuhkan lawannya to sebenarnya, dan kalau dari 

keagamaan di situ juga banyak ustad-ustad yang amatiran kalau 

menurut saya apalagi di sana kadang gimana ya, kadang isinya hanya 

debat tentang benar sama enggaknya kalau saya mending liat-liat 
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belanja online gitu saja ga ribet”. Ada lagi yang lucu mbak, saya dapat 

personal mesangger dari nomer tidak di kenal, bahwa saya mendapat 

75 juta rupiah dari undian berhadiah dari salah satu penyedia layanan 

belanja online besar di indonesia. Saya tidak pernah merasa mendaftar 

untuk undian, hla tiba-tiba tanpa ada angin apa-apa saya dapat hadiah 

sebesar 75 juta rupiah, saya belanja aja juga belum dan masih hanya 

menginstal aplikasi dan melihat barang yang ditawarkan di aplikasi 

tersebut. Kan ya menggelitik saya mbak, kalau saya orang awam dan 

mudah tergiur otomati saya bisa menjadi korban penipuan dengan 

iming-iming mendapat uang  75 juta rupiah, saya diminta untuk 

mentrasfer sejumlah uang terntentu untuk mencairkan uang 75 juta 

tersebut.
47

 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa informasi hoax atau 

berita bohong terbagi kedalam beberapa jenis tergantung isi dan tujuan berita 

itu di sebarkan. Pengamatan yang peneliti lakukan selama dilapangan 

menunjukkan bahwa ada banyak sekali berita yang belum jelas kebenarannya 

yang disebarkan oleh oknum-oknum terntenu dengan cara yang bermacam-

macam dan jenis berita yang beragam. 

Wawancara dengan informan yang bernama Muhammad Abdullah Al 

Faqih, dia menyampaikan pengalamannya tentang berita hoax yang diterima 

melalui media sosial Facebook : 

“ informasi di media elektronik ataupun media sosial buanyak 

macamnya, kalo kita tidak bisa memfilter, sangat berbahaya bagi kita. 

jadi dulu pernah ada isu tentang rawannya banyak penculikan anak, 

sampai-sampai banyak postingan-postingan tentang penculikan anak, 

isu tersebut hanyalah isu dan masih kurang jelas, siapa yanag 

menyebarkannya maksudnya yang membenarkan bahwa ada 

penculikan anak tersebut, belum di telusuri terlebih dahulu, eh malah 

banyak yang mengeshare entah itu di whats App ataupun di facebook, 

tapi yang paling banyak itu di akun facebook di temukan isu-isu yang 

gak jelas dan menurut saya itu hanya menakut-nakuti tapi juga ada 

sisi positifnya juga se, dengan begitu orangtua lebih banyak 

memperhatikan anak-anaknya, tapi di sisi lain juga ada efek 

negatifnya juga mbak, saolnya di sini pernah ada orang gila yang di 
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amuk massa karena ada isu kalau penculik anak itu salah satunya 

mnyamar jadi orang gila. Kalau saya pribadi biasanya sukanya 

membaca kasus-kasus kriminal mbak soalnya agar bisa lebih berhati-

hati lagi ya seperti yang barusan saya katakana itu mbak, lagian 

dengan begitu kita juga bisa tau mana yang harus di sebarkan dan 

lebih berhati saat memilih berita. Pernah suatu ketika saya mendapat 

kiriman berita di wall akun media sosial saya (Facebook), hati-hati 

untuk yang memiliki anak kecil yang berumur di bawah 10 tahun, 

sekarang sedang rawan penculikan anak dengan modus orang gila, 

pengemis, tukang rongsokan, penjual cilok. Saya tidak terlalu 

menghiraukan berita itu mbak, namun bu lek saya, adik dari ibu saya 

ternyata juga menerima dan membaca berita demikian. Beliau 

keliatan panik, dan lebih protektif terhadap anaknya mbak, beliau 

cerita kepada saya bahwa beliau takut, khawatir anaknya di culik oleh 

orang yang menyamar sebagai tukang rongsokan.
48

 

 

Hal serupa juga di alami oleh Siti Muawwanah  yang memiliki 

pengalaman sebagai korban berita bohong tentang penculikan anak. 

 “saya tidak pernah menyangka mbak, bahwa informasi yang saya 

terima dan saya baca dari akun facebook saya adalah berita bohong. 

Saya mengira semua berita yang disampaikan dan disebarkan di 

facebook atau internet itu sudah benar, ech ndak taunya masih ada 

yang bohong. Dulu saya sangat khawatir, takut kalo si odan(Rodfan 

ibrahim) putra pertama saya yang kelas 2 SD diculik orang yang 

nyamar sebagai orang gila. Pernah suatu ketika ada orang gila di 

dusun gondosari yang hampir di masa warga mbak, karena di anggap 

penculik anak. Setiap pagi saya anter odan berangkat sekolah, yang 

dulunya saya biarkan berangkat bersama dengan teman-teman yang 

lebih tua anak tetangga. Saya takut anak saya jadi korban penculikan. 

Setelah beberapa bulan kemudian, saya dapat informasi bahwa berita 

penculikaan anak yang disebarkan di media sosial adalah tidak benar 

adanya. Berita tersebuat dibuat dan disebarkan oleh orang tidak 

bertanggung jawab untuk menakut-nakuti warga, membuat keresahan 

masyarakat.”
49

 

 

Informan Muhammad Abdullah Al Faqih dan Siti Muawwanah  

menyampaikan pendapatnya tentang pengalamannya menerima berita hoax 
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yang merujuk pada jenis Confirmation bias : Bias konfirmasi: 

Kecenderungan untuk menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi 

sebagai bukti dari kepercayaan yang sudah ada. 

2. Dampak yang di rasakan masyarakat dusun Gondosari desa Rowo 

Tengah kabupaten Jember terhadap informasi hoax di media Sosial. 

Komunikasi secara sederhana, dapat didefinisikan sebagai proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 

yang menimbulkan dampak tertentu, setiap individu yang melakukan 

komunikasi dengan individu lainnya akan memiliki pengaruh masing-masing 

sesuai dengan tujuannya. Rofiqotus Sholihatin  menjelaskan bahwa: 

“Berita hoax pasti berdampak ke diri sendiri, kadang saya merasa 

jengkel gitu kalau pas ada broadcase yang tenyata itu hanya apa ya 

penipuan ya mungkin kali atau hoax gitu, mereka yang tidak 

bengtanggung jawab g pernah mikir apa ya kalau hal itu pasti 

menyebabkan kerugian orang lain. Ya merasa jengkel saja, dulu saya 

pernah juga di kirimi pesan di wa yang isinya itu mc donal yang 

harganya itu Cuma 250 ribu menunya bebas pilih yang syaratnya itu  

harus share sebanyak 10 kali kontak dan klik link yang sudah di 

sediakan melalui chat itu nah ketika di klik hp saya langsung hang 

ternyata itu virus, pas saya liat di ig setelah kejadian beberapa hari, 

waktu itu ada video dari pihak mc donal menyatakan bahwa hal itu 

hanya penipuan bukan dari pihak mc donal pas tau kabar itu wah 

jengkel saja mbak, tapi ada sisi positifnya lagi dengan kejadian seperti 

itu saya lebih berhati-hati kalau pas mendapatkan kiriman dari 

siapapun itu yang di sana syaratnya g jauh-jauh beda dengan 

gayannya mc donal itu. Kalau sikap kepada keluarga tidak ada, ya 

mungkin hanya sekedar ngecek dan nasehati adik adik saya yang 

sudah menggunakan gadget di usia ya termasud dini ya dia masih 

kelas V SD dan keseringan kalau saya chek hp nya dia penah share ya 

yang hoax dan g penting gitu soalnya adik saya meranggapan itu apa 

ya oh pesan ini harus di share soalnya di tulisannya itu menekan wajib 

si share adik saya yang masih awambanget tentang hal begituan ya 

saya nasehati dan g boleh main share sembaran lagi kalau keluarga 
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yang lain saya g terlalu memperduikannya soalnya g megang hp 

kebanyakan melihat berita-berita di tv dan bagi saya itu lebih aman. 

Sikap ke orang lain kalau saya ke teman se biasanya, ya pas waktu di 

kirimi mc donal itu saya jengkel kan ke teman saya yang mengirimi 

broadcase yang merugikan itu, ya saya agak emosi, dan setelahnya 

saya ngirim brodcase kalau ada link yang tentang mc itu jangan di 

buka soalnya itu hoax saya share pengalaman yang saya alami itu”
50

 

 

Sedangkan Muhammad Muadzir Rozi menyampaikan pendapatnya 

tentang dampak yang dirasakan dari adanya berita hoax sebagai berikut: 

“Kalau berdampak pasti ada dampaknya, jadi kalau ngomong berita 

atau apapun ya, ketika kita baca sesuatu pasti berdampak. Tidak akan 

tidak memang dampaknya itu yang bisa merasakan adalah saya 

sendiri selaku pembaca tetapi itu dampaknya menjadi besar maka 

dapat di rasakan oleh orang lain jadi gini mbak, ketika berbicara 

tentang dampak ada pergeseran di situ, ketika hari ini saya baca nih 

terkait berita hoaxnya si Ratna Sarumpet di awal bahwa terjadi 

pemukulan nah Ratna sarumpet ini kan seorang aktivis yang memang 

suudah terkenal dulu maaf ya mbak, saya senang berita yang berbau 

politik, nah seorang aktivis yang sudah melanglang buana dengan 

tracrekotnya bahkan ketika ada salah satu bencana yang terjadi di 

Toba dulu, dia yang berani bersuara sampai membuat 

MENKUPOLHUKAM LUHUD itu marah juga, dan kemudian yang 

terbaru kemaren ada pengorengan isu bahwa dia membohongi seluruh 

rakyat Indonesia, dampak yang saya rasakan apa ? di situ jelas ada, 

kenapa ?saya sudah baca, ada pergeseran nilai di situ, nilai apa ? 

mungkin dari nilai psikologis saya, saya terpengaruh saya merasa 

marah dan emosi mencaci, dan ikut benci dan lain sebagainya gara-

gara dia sudah membohongi sekian banyak orang dengan kasus yang 

katanya di aniaya padahal tidak dia habis menjalani oprasi. Jadi ada 

mbak pergesaeran nilai dari psikologis saya ikut emosi walaupum iyu 

tidak kelihatan secara orang umumnya tapi saya yang merasakan 

dampak itu, bahkan saya sempat bekomentar  di media sosial 

namanya Bang karma maaf sebelumnya bukannya saya pendukung 

jokowi bukan bagi saya siapapun presidennya nanti kita wajib 

dukung, jadi saya mengikuti akun itu saya melihat berita-berita hoax 
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yang pernah di tampilkan dan kemudian faktanya seperti itu tidak 

sesuai dengan kenyataan atau yang di beritakan saya merasakan 

emosi kemudian saya sempat aksi, aksi saya apa yaitu juga ikut 

berkomentar di media sosial terebut kemudian terjadi perdebatan, 

bahkan ada yang kontra dengan presiden kita saat ini nah itu malah 

semakin memperkeruh di goreng lagikah berita hoax itu, sampai 

kesana sampai jauh dampaknya, sampai saya melakukan tidakan, 

bukan lagi sekedar psikologi tapi saya sudah bertindak kayak gitu 

mbak. Saya memang tidak terlalu suka berita polotik dan saya tidak 

begitu khawatir karena keluarga saya tidak begitu mengenal media 

sosial. Dan keluarga saya hanya bisa menggunakan hp sebatas 

mengangkat telfon, Saya malah sering menasehati ke pasangan saya 

tidak usah melihat akun yang belum bisa di pertangunggung 

jawabkan isi informasi dan beritanya”. Saya juga mengingatkan 

kepada yang lainnya, sebagai manusia yang peduli terhadap manusia 

yang lainnya, “Ya mungkin hanya sekedar gimana ya mengucapkan 

jangan asal-asalan share kalau memang itu masih belum jelas 

kevalidan pesan atau informasi yang sudah di terima, gitu saja se 

mbak”
51

 

 

Berbeda dengan pernyataan informan ke dua, Urfatus Sholihatin 

mengemukakan pendapatnya tentang dampak berita hoax sebagai berikut: 

“saya pernah kecewa, dulu itu saya pernah menerima broadcase, lah 

di sana tertera kalau ada lowongan kerja dan membutuhkan 

karyawan, posisi saya kan butuh nih pekerjaan saat itu, jadi saya 

benar-benar brangkat ke perusahaan itu, di sana saya di tanyakan 

security, dan ternyata pihak perusahaan itu tidak pernah menyebarkan 

brosur atau pengumuman tantang hal seperti itu. Ya akhirnya kecewa 

berat saya merasa di bohongi, rugi waktu dan tenaga juga rugi materi. 

Dari sana saya menyesal telah percaya dengan informasi seperti itu, 

jadi setelah kejadian itu saya gimana ya, agak sensi dan lebih berhati-

hati lagi” 

 

Urfatus Sholihatin juga mengatakan bahwa kepada keluarganya, dia 

juga mengingatkan untuk berhati-hati dalam menerima berita: 
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“Ya saya bilangi mbak ketika saya sudah pernah menglami hal seperti 

itu saya ceritkan kepada keluarga saya bahwa lebih berhati hati lagi 

kalau menerima informasi dan di teliti lebih dalam jangan langsung 

ikut share apalagi tidak tau ke jelasan isi pesan itu, dan juga jangan 

langsung percaya”. Saya berfikir ini terjadi pada saya, lah iya kalau 

hanya terjadi pada saya, lah kalau ternyata saya orang yang tertipu 

kesekiankalinya, berarti di luar sana banyak orang-orang yang tertipu. 

Jadi memang harus memilah milih mbak, apalagi di zaman yang 

semakin canggih seperti saat ini,yang saya lakukan kepada orang lain 

terutama teman dekat atau sudara-saudara saya tidak jauh beda 

dengan apa yang saya lakukan kepada keluarga saya , saya 

menasehati dan juga menceritakan pengalam saya itu”
52

 

 

Wawancara dengan informan yang lainnya, peneliti menemukan 

perspektif yang menarik sebagai respon dari berita hoax yang diterima, 

Muhammad Abdullah Al Faqih menyampaikan pengalamannya sebagai 

berikut:
53

 

“Kalau saya sendiri mungkin ya sesekali hanya sekedar emosi kok 

masih ada macam orang yang iseng menyebarkan berita-berita yang 

bohong gitu, selain itu tentunya saya juga lebih berhati-hati lagi. 

Soalnya menentukan itu berita yang bohong sama enggaknya kan 

sulit mbak, bedanya itu sangat tipis tapi bagaimanapun saya harus 

lebih berhati-hati lagi dan tidak sembarangan yang harus saya share 

begitu mbak. Terhadap keluarga saya tidak terlalu khawatir soalnya 

keluarga saya masih awam untuk menggunakan gadget apalagi media 

sosial. saya merasa kasian pada orang lain, iyya kalau mereka tahu 

dan bisa memilah dan memilih berita atau informasi ya yang kasian 

itu yang gak tau, mereka menyebarkan berita atau informasi yang 

belum jelas kebenarannya. Berati sudah berapa orang yang membaca 

berita bohong itu dan sudah berapa banyak yang ikut menyebarkan 

informasi itu, kalau di sangkutpautkan di agama nih kita kan gak 

boleh berbohong, lah sedangkan menyebarkan berita yang belum tau 

itu benar apa enggak kan sudah berbohong tanpa iya sadari dan di 

dalam nas AL QURAN saya pernah mendengar keterangan itu, 

bahwasannya kita ketika menerima berita itu harus benar-benar di 

                                                           
52

 Urfatus Sholihatin, wawancara, Jember 30 Juni 2018 
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 Muhammad Abdullah Al Faqih, wawancara, Jember 9 Juli 2018  
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pilah dan dipilih. Tidak semuanya harus di telan mentah kan gitu 

kasarannya”. 

 

Muhammad Abdullah Al Faqih memaknai nilai agama menurutnya 

setiap berita yang di terima  tidak boleh langsung di telan-telan mentah-mentah 

melainkan harus ada tabbayun yaitu mengoreksi terlebih dahulu berita yang di 

terima sebelum di percayai dan di sebarkan sebagai orang islam sudah di 

ajarkan cara-cara untuk menkonfirmasi kebenaran berita tersebut, selain itu ia 

juga mengatakan keprihatinannya dalam merepon peyebaran berita hoax yang 

tidak jelas sumbernya. Hal serupa juga disampaikan oleh Siti Muawwanah , 

tentang keprihatinannya terhadap berita hoax yang berkembang di masyarakat. 

mengungkapkan bahwa :
54

 

“beredarnya berita hoax/berita bohong justru menimbulkan banyak 

keresahan namun juga memiliki dampak positif. Kepada keluarganya 

dia justru lebih khawatir dan lebih protektif dari pada sebelum 

mendengar berita hoax tentang penculikan anak. Beliau mengantar 

jemput putranya yang masih kelas 2 Sekolah Dasar untuk menjamin 

keselamatan anaknya dari penculikan yang bermodus orang gila. 

Kepada masyarakat sekitar beliau juga berpesan dan tak henti 

mengingatkan walaupun berita penculikan anak adalah bertita 

bohong, berhati-hati dan kewaspadaan harus tetap dilakukan agar 

tidak terjadi hal yang tidak diinginkan kita bersama(penculikan dan 

penjualan organ dalam balita)” 

 

Jiwa manusia meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, 

kognisi, afeksi, dan konasi. Unsur dari stimulus merupakan perangsang 

berupa message (isi pernyataan), unsur organismenya adalah manusia 

(komunikan) sebagai receiver, dan respons yang dimaksud sebagai reaksi, 

tanggapan, jawaban, pengaruh, dan efek.  
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 Siti Muawwanah, wawancara, Jember 12 Juli 2018 
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Stimulus yang diberikan kepada organisme dapat diterima atau 

ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. 

Selanjutnya adalah komunikan mengerti, kemampuan dari komunikan 

inilah yang dapat melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan 

mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah 

sikap. Dalam perubahan sikap ini, dapat dilihat bahwa sikap dapat berubah 

hanya jika melebihi rangsangan semula. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian mealui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dianalisis dengan menyesuaikan antara teori dan 

fenomena di lapangan, maka peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil dari 

penelitian yang sesuai dengan sistemaatis uraian pembahasan. Berpijak pada 

perumusan yang sesuai dengan objek dilapangan, yaitu mengenai “INFORMASI 

HOAX DAN PERILAKU PENGGUNA MEDIA SOSIAL: PERSPEKTIF 

NETIZEN”. Peneliti dapat menemukan temuan-temuan sebagai berikut: 

1. Persepsi Masyarakat dusun Gondosari desa Rowo Tengah kabupaten 

Jember tentang Informasi Hoax di media sosial 

Berdasar penelitian metode observasi, wawancara dan dokumentasi, di 

temukan di lapangan bahwa persepsi masyarakat tentang informasi hoax di 

media sosial, terbangun dan dapat dikelompokan menjadi beberapa kelompok 

berdasarkkan jenis berita yang di dapat. 

 Hoax ialah “deceive somebody with a hoax” (memperdaya banyak 

orang dengan sebuah berita bohong). Ia dipahami juga dengan “to deceive 
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someone by making them believe something which has been maliciously or 

mis-chievously fabricated” (memperdaya beberapa orang dengan membuat 

mereka percaya sesuatu yang telah dipalsukan).
55

  

Kaitan temuan diatas dengan teori bahwa informasi hoax terbagi 

menjadi beberapa jenis diantaranya jenis-jenis informasi hoax : 

a. Fake news: Berita bohong: Berita yang berusaha menggantikan berita 

yang asli. Berita ini bertujuan untuk memalsukan atau memasukkan 

ketidakbenaran dalam suatu berita. Penulis berita bohong biasanya 

menambahkan hal-hal yang tidak benar dan teori persengkokolan, 

makin aneh, makin baik. Berita bohong bukanlah komentar humor 

terhadap suatu berita.  

b. Clickbait: Tautan jebakan: Tautan yang diletakkan secara stategis di 

dalam suatu situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke situs 

lainnya. Konten di dalam tautan ini sesuai fakta namun judulnya dibuat 

berlebihan atau dipasang gambar yang menarik untuk memancing 

pembaca.  

c. Confirmation bias : Bias konfirmasi Kecenderungan untuk 

menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi sebagai bukti dari 

kepercayaan yang sudah ada.  

d. Misinformation: Informasi yang salah atau tidak akurat, terutama yang 

ditujukan untuk menipu.  
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 Luthfi Maulana,” Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al Quran Dalam Menyikapi Berita 

Bohong”, 2 (Desember 2017 ), 211. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

69 
 

 

 

e. Satire: Sebuah tulisan yang menggunakan humor, ironi, hal yang 

dibesar-besarkan untuk mengkomentari kejadian yang sedang hangat. 

Berita satir dapat dijumpai di pertunjukan televisi seperti “Saturday 

Night Live” dan “This Hour has 22 Minutes”.  

f. Post-truth: Pasca-kebenaran: Kejadian di mana emosi lebih berperan 

daripada fakta untuk membentuk opini publik.  

g. Propaganda: Aktifitas menyebar luaskan informasi, fakta, argumen, 

gosip, setengah-kebenaran, atau bahkan kebohongan untuk 

mempengaruhi opini publik.
56

 

Persepsi masing-masing informan terhadap berita hoax sangat 

variatif, terkelompokan berdasarkan jenis bertita yang di terimanya. Tidak 

semua jenis berita dalam teori yang dikemukakan oleh Dedi Rianto Rahadi 

dalam jurnalnya terwakili dalam setiap argument berdasar pengalaman 

penerima berita hoax.  

Hasil wawancara menunjukan persepsi masyarakat mewakili berita 

hoax yang berjenis propaganda yaitu Aktifitas menyebar luaskan 

informasi, fakta, argumen, gosip, setengah-kebenaran, atau bahkan 

kebohongan untuk mempengaruhi opini publik , misinformastion yaitu 

Informasi yang salah atau tidak akurat, terutama yang ditujukan untuk 

menipu, dan confimation bias yaitu kecenderungan untuk 

menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi sebagai bukti dari 

kepercayaan yang sudah ada.  
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 Op.Cit Dedi Rianto Rahadi, “ Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax Di Media social”, 5 ( 

januari 2017), 61. 
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2. Dampak yang di rasakan masyarakat dusun Gondosari desa Rowo 

Tengah kabupaten Jember. 

Bloom membedakan perilaku dalam tiga domain perilaku yaitu . 

kognitif (cognitive), afektif (affective), dan psikomotor (psychomotor). Ada 

tiga ranah perilaku, di antaranya:
57

  

a. Pengetahuan (knowledge)  

Merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang (overt behaviour). Pengetahuan sendiri memiliki arti hasil 

dari mengetahui yang terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

b. Sikap (attitude)  

Sikap merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku atau bisa 

diartikan sebagai reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sedangkan, menurut Newcomb, 

salah seorang psikolog sosial, sikap merupakan kesiapan atau kesediaan 

untuk bertindak, dan bukanlah pelaksanaan motif tertentu. Sikap adalah 

sebuah reaksi terbuka atau aktivitas tapi predisposisi perilaku 

(tindakan) atau reaksi tertutup. 

c. Tindakan (practice)  

Merupakan berbagai kecenderungan untuk bertindak dari segi praktik. 

Sikap belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan. Untuk mewujudkan 
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 Wardiah, Teori Prilaku dan Budaya Organisasi (Bandung: Pustaka Setia, 2016 ) 16-19. 
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sikap menjadi tindakan, diperlukan suatu kondisi yang memungkinkan, 

seperti fasilitas dan sarana prasarana. 

Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-Organisme-Respons. Teori ini 

dikemukakan oleh Hovland beranggapan bahwa proses dari perubahan 

sikap adalah serupa dengan proses belajar. Dalam mempelajari sikap yang 

baru, ada tiga variabel penting yang menunjang proses belajar tersebut, 

yaitu perhatian,pengertian dan penerimaan. Teori ini berasal dari psikologi. 

Objek material psikologi dan komunikasi adalah sama yaitu manusia yang 

jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, 

afeksi, dan konasi. Unsur dari stimulus dalam teori ini merupakan 

perangsang berupa message (isi pernyataan),unsur organismnya adalah 

manusia (komunikan) sebagai receiver, dan respons yang dimaksud sebagai 

reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, dan efek. Stimulus yang diberikan 

kepada organisme dapat diterima atau ditolak. Komunikasi akan 

berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Selanjutnya adalah 

komunikan mengerti, kemampuan dari komunikan inilah yang dapat 

melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolah dan 

menerimanya,maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Dalam 

perubahan sikap ini, dapat dilihat bahwa sikap dapat berubah hanya jika 

melebihi rangsangan semula.
58

 

Hasil temuan di lapangan menunjukan sikap dan perilaku media 

sosial dalam merespon dampak yang ditimbulakan berita hoax berbeda 
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 Onong Uchjana Efendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2013), 255.  
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pada masing-masing informan. Tiga hal penting yang dapat di jadikan 

sebagai indikator dalam melihat perilaku manusia, sesuai yang di 

ungkapkan oleh Bloom dalam buku Teori Perilaku dan Budaya 

Organisasi, yaitu: 

a. Pengetahuan (knowledge) 

b. Sikap (attitude) 

c. Tindakan (practice) 

Ketiganya saling berkaitan, ketika reciever menerima informasi 

tahu kemudian akan merangsang pikir untuk kemudian bisa dilanjutkan 

menjadi pengetahuan, proses kontemplasi berfikir adalah serangkaian 

aktifitas yang menunjukkan sikap yang akan berlanjut menjadi tindakan. 

Informasi yang diterima oleh informan dari akun media sosial mereka 

masing-masing, di persepsikan dan di respon sesuai dengan pengetahuan 

sikap dan tindakan mereka masing-masing. Ada yang merespon dengan 

mengkonsumsi berita hoax untuk dirinya sendiri dan acuh. Beberapa 

informan lainnya berpersepsi dan merespon dengan bentuk keprihatinannya 

dan peduli kepada keluarga dan sekitarnya dengan mengingatkan, 

memberikan pendidikan agar berhati-hati dalam menggunakan media sosial 

dan tidak mudah percaya terhadap berita yang ada pada media elektronik 

maupun media cetak. 

Teori kedua yang peneliti gunakan untuk menguatkan argument 

hasil penelitian ini adalah Teori S.O.R (Stimulus-Organisme-Respons). 

Teori yang dikemukakan oleh hovland menyatakan bahwa proses dari 
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perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar. Dalam mempelajari 

sikap yang baru, ada tiga variabel penting yang menunjang proses belajar 

tersebut, yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan.  

Teori ini sangat mendukung tiga indikator penting Bloom tentang 

perilaku manusia dalam merespon berita hoax. Hovland menggunakan tiga 

variabel melihat proses perubahan sikap manusia. Variabel Perhatian, 

variabel ini digunakan untuk melihat sikap seseorang informan (orang yang 

peniliti wawancarai) dalam memperhatikan berita hoax yang diterima. 

Kemudian variabel yang kedua adalah Pengertian, variabel ini digunakan 

untuk melihat sejauh mana pengertian informan (orang yang peniliti 

wawancarai) dalam memahami keseluruhan isi dan variabel yang melekat 

pada berita hoax itu sendiri. Variabel yang ketiga adalah Penerimaan, 

variabel ini berfungsi untuk mengetahui tindakan yang diperlihatkan atau 

bahkan dilakukan oleh informan (orang yang peniliti wawancarai) setelah 

memperhatikan, memahami berita hoax yang di dapatkan dari akun media 

sosial yang di manfaatkan oleh informan (orang yang peniliti wawancarai). 

Hasil temuan dilapangan berdasarkan teori SOR, dampak yang 

dirasakan oleh masing-masing informan dengan adanya berita hoax 

berbeda-beda tergantung dari perhatian, pengertian dan penerimaanya. 

Informan satu tidak mudah percaya dan lebih arif dalam memahami dan 

mengartikan, pertama kali informan satu merasa jengkel terhadap berita 

hoax makan sepuasnya di Mc Donald dengan hanya bayar Rp. 250.000 

dengan sarat dan ketentuan yang berlaku. Namun setelah tau bahwa pihak 
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perusahaan MC Donald tidak pernah membuat program yang demikian, 

informan satu jengkel dan kecewa kemudian dengan arifnya melihat sisi 

positifnya untuk lebih berhati-hati dengan setiap kabar yang menggiurkan 

dan mengatasnamakan satu perusahaan tertentu. Lain halnya dengan 

informan yang lainnya, yang menunjukan keprihatinannya dengan 

menginformasikan kepada keluarga dan orang-orang sekitarnya untuk lebih 

waspada dalam menerima, memahami dan merespon setiap berita yang 

belum jelas kebenarannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan peneliti dapat mengemukakan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Persepsi Masyarakat Dusun Gondosari Desa Rowo Tengah Kabupaten 

Jember Terhadap Informasi hoax di Media Sosial. 

Berdasarkan penelitan yang telah di lakukan persepsi masyarakat dusun 

Gondodsari pengguna media sosial terhadap  berita hoax adalah berita atau 

informasi yang belum jelas kebenarannya tidak jelas sumber beritanya. 

Persepsi masing-masing informan terhadap berita hoax sangat variatif, 

terkelompokan berdasarkan jenis bertita yang di terimanya, persepsi 

masyarakat mewakili berita hoax yang berjenis propaganda yaitu Aktifitas 

menyebar luaskan informasi, fakta, argumen, gosip, setengah-kebenaran, 

atau bahkan kebohongan untuk mempengaruhi opini publik , 

misinformastion yaitu Informasi yang salah atau tidak akurat, terutama 

yang ditujukan untuk menipu, dan confimation bias yaitu kecenderungan 

untuk menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi sebagai bukti dari 

kepercayaan yang sudah ada. 
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2. Dampak Yang Dirasakan Masyarakat Dusun Gondosari Desa Rowo 

Tengah Kabupaten Jember Terhadap Informasi hoax di Media Sosial. 

Masyarakat dusun Gondosari menjadi jengkel dan kecewa karena 

adanya berita hoax yang tersebar di media sosial bahkan ada sebagian yang 

menelan mentah-mentah berita hoax tanpa mengetahui sumber dan 

kejelasan berita sebenarnya. Contohnya pada peristiwa berita hoax yaitu 

orag gila yang di massa sampai mengalami luka-luka dan di amankan di 

kapolsek setempat  hal tersebut terjadi karena adanya berta hoax yang 

tersebar bahwa penculikan anak menyamar sebagai orang gila dan ibu-ibu 

hamil akibatnya hal tersebut berdampak di masyarakat dusun Gondosari. 

Selain itu masyarakat dusun Gondosari desa Rowo Tengah menunjukan 

keprihatinannya dengan menginformasikan kepada keluarga dan orang-

orang sekitarnya untuk lebih waspada dalam menerima, memahami dan 

merespon setiap berita yang belum jelas kebenarannya. 

B.  Saran-saran. 

1. Bagi Peneliti  

       Bagi peneliti selanjutnya, peneliti sangat mengharapkan adanya 

penelitian lanjutan mengenai analilis pengguna media sosial dan informasi 

hoax 

2. Bagi Mahasiswa IAIN Jember. 

Infromasi hoax sangat mudah menyebar luas, bagi para calon-calon 

sarjana yang berpendidikan tinggi sudah seharusnya untuk memilah milih 
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berita mana yang harus di percaya dan tidak asal mengeshare informasi 

yang hoax. 

3. Bagi masyarakat dusun gondosari Rowo Tengah. 

    Bagi masyarakat gondosari untuk lebih bijak lagi dalam 

menggunakan media sosial dan bisa menfilter dari setiap berita yang di 

terima dan tidak mudah untuk membagikan infromasi-informasi yang 

belum jelas kebenarannya. 
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MATRIK PENELITIAN (OPSI 1) 

 

JUDUL PENELITIAN :INFORMASI HOAX DAN PERILAKU PENGGUNA MEDIA SOSIAL: PERSPEKTIF NETIZEN 

PENELITI  : BALQIS 

MASALAH PENELITIAN PERTANYAAN 

PENELITIAN 

VARIABEL INDIKATOR 

Kemajuan teknologi informasi menyebabkan dunia menjadi 

tanpa batas (borderless) dan memberikan berbagai kemudahan 

untuk mengakses berbagai informasi yang terjadi di berbagai 

belahan dunia pada saat bersamaan serta waktu yang relatif 

singkat. Bahkan, kehadiran teknologi informasi ini membuat 

setiap orang dengan sangat mudah dan bebas mengeluarkan 

berbagai pandangannya tanpa batas. Melalui media sosial 

misalnya, setiap orang sangat bebas mengeksplorasi berbagai 

kepentingannya, mulai urusan yang bersifat pribadi sampai 

urusan publik. Hanya saja, berbagai kemudahan yang dijanjikan 

oleh media sosial ini tidak sedikit melahirkan informasi yang 

tidak dapat dipertangungjawabkan. Fenomena mewabahnya 

penyebaran berita bohong atau palsu (hoax/Fake News), 

menjadi keperihatinan banyak pihak. Bahkan, di kalangan 

kelompok terpelajar pun tidak sedikit yang mampu 

membedakan informasi yang kebenarannya bisa 

dipertanggungjawabkan dengan berita-berita yang bernuansa 

hoax (palsu atau bohong). Akibatnya, tidak hanya sebatas 

perpecahan di kalangan masyarakat, juga mengancam kebatinan 

dalam kehidupan keseharian masyarakat. Dan paling ironis, 

banyak pihak mereproduksi dan meresirkulasi informasi hoax 

ini secara massif melalui media sosial. Adapun yang menjadi 

problem riset peneltian ini adalah: Mengapa masyarakat 

begitu gampang mempercayai berbagai informasi yang 

belum tentu kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan, 

disaat setiap orang dengan bebas tanpa batas mengeluarkan 

berbagai pendapatnya? 

 

1. Apa persepsi masyarakat 

terhadap informasi hoax di 

media sosial?  

 

a. Sumber informasi 

a. Narasumber 

b. Status media sosial 

c. Legalitas media sosial 

 

b. Media sosial 

a. Isu (tema) 

b. Konten (isi) 

c. Pesan (gagasan) 

 

c. Nilai informasi 

a. Pesan moral (dakwah) 

b. Pesan Pendidikan 

c. Pesan sosial 

 

2. Apa dampak yang 

darasakan masyarakat 

dengan maraknya 

informasi hoax? 

 

a. Dampak psikologi 

a. Sikap ke diri sendiri 

b. Sikap kepada keluarga 

c. Sikap kepada orang lain 

 

b. Dampak sosial 

a. Persepsi sosial 

b. Prilaku sosial 

c. Hubungan sosial 

 

c. Dampak keagamaan 

a. Memaknai nilai agama 

b. Memknai nilai keluarga 

c. Memaknai nilai sosial 

budaya 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

PEDOMAN PENELITIAN 

1. Observasi 

a. Masyarakat gondosari pengguna media sosial 

b. Media sosial yang dimiliki dan digunakan oleh masayarakat gondosari 

2. Pedoman wawancara 

a. Persepsi masyarakat dusun gondosari desa rowo tengah kabupaten jember terhadap 

informasi hoax di media sosial. 

1. Identitas diri narasumber 

2. Bagaimana persepsi masayarakat terhadap informasi hoax? 

3. Apa bentuk informasi hoax yang pernah mereka dapatkan? 

4. Di media apa saja yang pernah mendapatkan informasi hoax ? 

5. Apa isi infromasi hoax yang sudah di terima ? 

b. dampak yang dirasakan masyarakat dusun gondosari desa rowo tengah kabupaten 

jember terhadap informasi hoax di media sosial. 

1. Bagaimana sikap masyarakat penerima berita hoax 

2. Seperti apa perilaku hubungan sosial antar warga bermasyarakat dusun gondosari 

desa rowo tengah? 

3. Apa ada pengaruh setelah menerima infromasi haox ? 

4. Pedoman dokumentasi 

a. Demografi dan geografis Desa Rowo Tengah 

b. Foto chat informasi hoax yang pernah di terima oleh masyarakat 
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DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan ibu Sitti Muawwanah

 
Wawancara dengan Rofiqotus Sholihatin 

 
wawancara dengan Muhammad mu’adzir Rozi
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wawancara dengan Urfatus Sholihah 

 
wawancara dengan ibu Novitasari 

 

berita hoax yang di terima oleh infroman 
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Berita hoax yang di terima oleh informan 

  

berita hoax yang di terima oleh infroman 

 
berita hoax yang di terima oleh infroman 
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